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ABSTRAK 
Nama : Sulmita Sari 
NIM : 20500113066  
Judul :ʻʻPengembangan Bahan Ajar Riddle Story Book Materi Sistem 
Rangka Manusia pada Siswa Kelas XI SMU” 
 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh buku paket yang kurang menarik dan 
membosankan untuk siswa, sehingga dibuatlah bahan ajar yang dapat memenuhi 
kebutuhan mereka dalam meningkatkan semangat belajarnya. 
 Penelitian ini adalah jenis penelitian dan pengembangan (researh and 
development) yaitu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu 
dan menguji keefektifan produk tersebut. Model Pengembangan penuntun yang digunakan 
dalam penelitian ini mengacu pada model pengembangan 4D yang dikolaborasikan 
dengan model pengembangan Borg dan Gall yang terdiri dari beberapa tahap yaitu tahap 
pendefenisian, tahap perancangan, tahap pengembangan dan tahap penyebaran. Penelitian 
ini dilaksanakan di SMA Negeri 9 Gowa. Faktor yang diteliti adalah kebutuhan siswa 
terhadap bahan ajar, proses pengembangan dan keefktifan bahan ajar. 
 Data hasil penelitian ini dianalisis secara kualitatif untuk menguji bahan ajar ini 
sehingga memenuhi kriteria layak digunakan. Bahan ajar ini adalah bahan ajar yang 
efektif karena teruji dapat meningkatkan semangat belajar siswa dan waktu dapat 
digunakan dengan efesien. 
 Kesimpulan penelitian ini yaitu; 1) bahan ajar riddle story book materi sistem 
rangka manusia dibutuhkan oleh siswa kelas XI Mia, 2) bahan ajar riddle story book 
materi sistem rangka manusia efektif untuk meningkatkan kualitas belajar siswa kelas XI 
MIA. 
 
Kata kunci: riddle story book, pengembangan bahan ajar, model 4D, model Borg and Gall, 
teka-teki biologi 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Ilmu pengetahuan merupakan hal yang sangat penting untuk dimiliki oleh semua 
orang. Sebab dengan memiliki ilmu pengetahuan seseorang dapat meningkatkan kualitas 
dirinya dan memperoleh kehidupan yang layak. Ilmu pengetahuan dapat diperoleh di mana 
saja, namun untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang lebih baik seseorang harus 
menempuh suatu proses pendidikan. 
Pentingnya ilmu pengetahuan di Indonesia telah ditunjukan oleh pemerintah 
dengan memberlakukan program wajib belajar 9 tahun untuk seluruh peserta didik. 
Sebagai ummat muslim, pentingnya ilmu pengetahuan ditunjukkan dengan diwajibkannya 
kita untuk memiliki ilmu pengetahuan, tidak hanya pengetahuan agama tetapi juga 
pengetahuan lain yang berkaitan dengan kehidupan dunia.  Sebagaimana firman Allah 
dalam QS Al-Mujadalah/58 : 11. 
....ٍتاَجََرد َمْلِعْلا اُوتُوأ َنيِذَّلاَو ْمُكنِم اُونَماَء َنيِذَّلا ُالله ِعَفَْزي 
Terjemahan: “...Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan....” (QS.Al-Mujadalah:11) 
Menurut Shihab, maksud dari ayat di atas adalah ada orang yang akan diangkat 
derajatnya oleh Allah, yaitu orang-orang yang beriman dan orang-orang yang berilmu 
pengetahuan. Orang yang beriman dan berilmu pengetahuan akan menunjukkan sikap 
yang arif dan bijaksana. Iman dan ilmu tersebut akan membuat orang mantap dan agung. 
Tentu saja yang dimaksud dengan berilmu itu artinya yang diberi pengetahuan. Ini berarti 
pada ayat tersebut membagi kaum beriman pada dua kelompok besar, yang pertama 
sekedar beriman dan beramal saleh, dan yang kedua adalah yang beriman dan beramal 
saleh serta memiliki ilmu pengetahuan. Derajat kelompok kedua ini lebih tinggi, bukan 
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saja karena nilai ilmu yang disandangnya tapi juga amal dan pengajarannya kepada pihak 
lain baik secara lisan, tulisan maupun keteladanan.
1
 
Ilmu pengetahuan yang dibagi menjadi dua bagian besar berdasarkan konteks 
empirisnya, yaitu ilmu pengetahuan alam yaitu kumpulan ilmu yang mempelajari tentang 
gejala-gejala alam (termasuk kehidupan biologis), dan ilmu sosial yang mempelajari 
tingkah laku manusia dan masyarakat.
2
 Keduanya terdiri atas beberapa cabang ilmu, di 
mana ilmu alam terdiri atas biologi, fisika, kimia, astronomi dan geolgi. Sedangkan ilmu 
sosial terdiri atas antropologi, psikologi, ekonomi, sosiologi, dan ilmu politik.
3
 
Biologi sebagai bagian dari ilmu pengetahuan alam atau natural science, 
mempunyai kesamaan dengan cabang atau disiplin ilmu lainnya dalam sains, yaitu 
mempelajari gejala alam, dan merupakan sekumpulan konsep-prinsip-teori (produk sains), 
cara kerja atau metode ilmiah (proses sains), dan di dalamnya terkandung sejumlah nilai 
dan sikap. Biologi terdiri atas beberapa objek kajian yang sifatnya berbeda-beda. Ada 
yang sifatnya faktual,ada yang konseptual dan ada pula yang sifatnya prosedural. 
Perbedaan tersebut membuat kita harus mempelajari biologi dengan metode yang berbeda-
beda pula. 
Saat ini, biologi dalam lingkungan sekolah lebih banyak diajarkan oleh tenaga 
pendidik dengan menggunakan pendekatan konsep ataupun produk yang berupa hafalan.
4
 
Meskipun sebenarnya belajar biologi dengan pendekatan tersebut tidaklah salah, namun 
menurut Asrijal, belajar dengan  hafalan akan mudah sekali dilupakan karena daya ingat 
setiap orang terbatas. Begitupun bila belajar dengan pendekatan konsep atau pendekatan 
                                                          
1
M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: Lentera 
Hati, 2002), h. 77-78. 
2
Wisma Pandia, Filsafat Ilmu, (Jakarta: STTII), h. 26. 
3Asiyah, “Cara Kerja Ilmu Pengetahuan.” At-Ta’lim, Volume 12, No. 2, Juli, (Padang: IAIN Imam 
Bonjol Padang), h. 286. 
4
K. Suartika, I B. Arnyana, G A. Setiawan. “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 
Investigation (GI) Terhadap Pemahaman Konsep Biologi dan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa SMA.” 
E-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi IPA, Volume 3 
(Singaraja: UPG, 2013), h. 1. 
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dua atau lebih fakta yang membentuk suatu pengertian, karena hanya akan membuat siswa 
bertindak pasif. Sehingga Asrijal menambahkan bahwa kegiatan yang paling baik untuk 
mempelajari biologi adalah dengan melakukan pendekatan proses, karena siswa akan 
mendapatkan fakta atau konsep sendiri.
5
 
Belajar dengan pendekatan proses memang masih jarang diterapkan di Indonesia 
khususnya di sekolah-sekolah yang letaknya jauh dari jangkauan pemerintah. Hal ini 
disebabkan oleh minimnya fasilitas yang dimiliki sekolah, kurangnya kemampuan guru 
dalam menggunakan metode yang bervariasi dan sumber belajar yang kurang memadai 
pula. Akibatnya gurulah yang mendominasi kelas sementara siswa menjadi kurang aktif 
dan menjadikan proses pembelajaran berlangsung kurang baik.
6
  
Sumber belajar sebagai salah satu faktor pendukung berlangsungnya proses 
pembelajaran yang baik yang dimaksudkan adalah bahan ajar. Hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh Wahyudi, Hariyadi dan Hariani menyimpulkan bahwa bahan ajar 
merupakan unsur yang amat penting dalam  suatu pembelajaran. Tanpa kehadiran bahan 
ajar, mustahil tujuan pembelajaran akan tercapai dan kompetensi dasar peserta didik. Hal 
ini sekaligus menegaskan bahwa bahan ajar merupakan hal yang pokok dan sangat penting 
dalam kegiatan pembelajaran.
7
 
Terkhusus pada beberapa daerah di sekitar Makassar dan Gowa, penggunaan bahan 
ajar pada pembelajaran biologi bisa dikatakan masih sangat kurang. Berdasarkan hasil 
wawancara terbuka yang dilakukan oleh peneliti dengan beberapa mahasiswa UIN 
Alauddin jurusan pendidikan biologi yang sedang melakukan Praktik Pengenalan 
Lapangan (PPL) di beberapa sekolah di sekitar Makassar dapat disimpulkan bahwa 
                                                          
5
Asrijal, Biologi Umum (Makassar: Alauddin University, 2016), h. 8. 
6
Rusman, Seri Manajemen Sekolah Bermutu Model-Model Pembelajaran Mengembangkan 
Profesionalisme Guru Edisi Kedua (Cet.V, Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 134. 
7
Benny Satria Wahyudi, Slamet Hariyadi dan Sulifah Aprilya Hariani. ”Pengembangan Bahan Ajar 
Berbasis Model Problem Based Learning pada Pokok Bahasan Pencemaran Lingkungan untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri Grujugan Bondowoso.” Pancaran, Vol. 3, No. 3, 
Agustus (Jember: Universitas Jember, 2014), h. 83-92. 
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pemanfaatan bahan ajar biologi khususnya materi sistem rangka manusia untuk kelas XI 
SMU masih kurang baik. Keseluruhan dari sekolah yang disurvei hanya menggunakan 
buku paket yang disediakan sekolah kemudian didampingi dengan LKS yang berisi materi 
dan beberapa pertanyaan yang sifatnya tertutup. Kekurangan tersebut disebabkan oleh 
beberapa hal, yaitu minimnya perhatian guru terhadap bahan ajar yang digunakan, dan 
terpakunya guru dengan penggunaan media LCD dan torso. Hal ini didukung oleh hasil 
belajar siswa yang memang tidak terlalu buruk karena mereka ditekankan untuk 
menghafal materi. Akhirnya kemampuan siswa dalam menguasai materi sistem rangka 
hanya sebatas hafalan saja namun tidak memahami apa yang mereka hafalkan. 
Hasil observasi awal yang peneliti lakukan di SMA Negeri 9 Gowa, bahan ajar 
yang digunakan oleh guru untuk mengajarkan materi sistem rangka manusia adalah berupa 
buku paket yang disediakan oleh perpustakaan sekolah. Materi tersebut kemudian 
disampaikan menggunakan metode ceramah dengan bantuan LCD dan  memperlihatkan 
torso rangka manusia sebagai media pembelajarannya. Setelah itu siswa diarahkan untuk 
menghafal bagian-bagian dari rangka manusia yang telah diperlihatkan baik itu dalam 
bahasa Indonesia maupun dalam bahasa Latin. Hasil belajar yang diperoleh siswa dengan 
metode tersebut sudah cukup baik, karena hanya sekitar 50 dari 182 siswa yang terbagi 
dalam 5 kelas yang tidak mencapai kriteria ketuntasan. Namun hasil tersebut hanya 
sebatas menghafal nama-nama tulang penyusun tubuh manusia saja semntara kesenangan 
mereka mempelajari materi tersebut masih kurang, karena mereka merasa lelah 
menghafal. Akhirnya peneliti merasa mereka bisa saja mendapatkan nilai yang bagus 
dengan metode tersebut, tetapi bila hanya dengan menghafal tanpa memahami dan tidak 
menyenangi pelajaran biologi berarti metode ini tidak akan selalu baik digunakan.  
Meskipun pada kenyataannya bahwa tidak ada cara lain untuk mempelajari 
pelajaran biologi khususnya pada materi sistem rangka manusia selain menghafal karena 
sifat materinya yang termasuk faktual, namun sudah menjadi tugas guru sebagai pendidik 
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untuk menciptakan suatu cara menghafal yang mudah dan tentunya menyenangkan untuk 
dilakukan. Untuk membantu memecahkan masalah tersebut, peneliti merasa perlu untuk 
membuat sebuah bahan ajar yang bisa digunakan untuk memudahkan siswa dalam 
menghafal namun tidak sekedar menghafal tetapi juga bisa memahami maksud dari materi 
yang disampaikan serta menimbulkan kesenangan tersendiri dalam melakukan proses 
pembelajaran. 
Berkaitan dengan hal tersebut maka peneliti hendak membuat bahan ajar biologi 
sifatnya mengandung teka-teki (riddle). Teka-teki merupakan soal yang berupa kalimat 
(cerita, gambar) yang dikemukakan secara samar-samar, biasanya untuk permainan atau 
untuk mengasah pikiran.
8
 Metode ini dapat digunakan oleh guru agar anak dapat 
memahami bacaan tidak sebatas artinya saja, namun juga memahami secara keseluruhan 
kandungan dari bacaannya.
9
 
Sehubungan dengan maksud tersebut maka peneliti menetapkan judul penelitian 
“Pengembangan Bahan Ajar Riddle Story Book Pokok Bahasan Sistem Rangka 
Manusia pada Kelas XI SMU”. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Apakah bahan ajar riddle story book  materi sistem rangka manusia dibutuhkan 
siswa kelas XI SMU? 
2. Bagaimana mengembangkan bahan ajar riddle story book materi sistem rangka 
manusia untuk kelas XI SMU? 
3. Bagaimana efektifitas bahan ajar riddle story book terhadap pengajaran  materi 
sistem rangka manusia kelas XI SMU? 
 
                                                          
8
Hasan Alwi. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007). 
9
Fahim Mustafa. Agar Anak Anda Gemar Membaca (Jakarta: Hikmah Kelompok Mizan, 2006), h. 
51. 
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah bahan ajar riddle story book  materi sistem rangka 
manusia dibutuhkan oleh siswa kelas XI SMU. 
2. Untuk mengembangkan bahan ajar riddle story book materi sistem rangka manusia 
untuk siswa kelas XI SMU. 
3. Untuk mengetahui efektifitas bahan ajar riddle story book terhadap pengajaran 
materi sistem rangka manusia kelas XI SMU. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi siswa, dengan menggunakan bahan ajar ini sebagai sumber belajar biologi 
diharapkan siswa dapat belajar mandiri, menghubungkan pengetahuan yang telah 
dimiliki dengan pengetahuan baru yang diperoleh dari bahan ajar, serta 
memanfaatkan bahan ajar tersebut sebagai media dan sumber belajar penunjang 
dalam mempelajari biologi, khususnya pada materi sistem rangka. 
2. Bagi guru, bahan ajar ini dapat digunakan sebagai wacana untuk meningkatkan 
kreatifitas guru dalam mengembangkan bahan ajar pembelajaran. Selain itu, guru 
dapat menggunakan bahan ajar ini dalam proses pembelajaran. 
3. Bagi dunia pendidikan, melalui penggunaan bahan ajar dalam proses pembelajaran 
diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang berpusat pada siswa (Student 
Centered Learning). 
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E. Definisi Operasional 
Definisi operasional memaparkan batasan atau pengertian istilah-istilah yang 
terkait dengan konsep pokok permasalahan yang diteliti. Pemaparan ini dimaksudkan agar 
terdapat kesamaan persepsi antar peneliti dan pembaca terhadap istilah yang digunakan.
10
 
Definisi operasional dari penelitian ini adalah : 
1. Bahan ajar yang dimaksud adalah bahan ajar cetak yang cover dalam bentuk mini 
book yang di dalamnya berisi materi sistem rangka manusia meliputi nama (I/L), 
bentuk, struktur dan fungsi dari tulang penyusun tubuh manusia. 
2. Riddle story book yang dimaksud adalah teka-teki yang didesain dalam bentuk cerita 
atau dinarasikan sedemikian rupa terkait dengan sistem rangka manusia yang di 
dalamnya dituangkan berbagai macam penjelasan terkait materi diikuti dengan 
kejanggalan-kejanggalan yang mengharuskan siswa menganalisis setiap kata untuk 
memperoleh informasi yang sebenar-benarnya. 
F. Spesifikasi Produk 
Spesifikasi produk dimaksudkan untuk menjelaskan karakteristik hasil yang 
diharapkan lewat kegiatan pengembangan.
11
 Berdasarkan defenisi tersebut, maka peneliti 
akan mendeskripsikan rancangan dari hasil yang diharapkan dalam penelitian ini, yaitu:  
1. Bahan ajar yang akan dihasilkan dari penelitian ini adalah bahan ajar yang tergolong 
dalam jenis bahan cetak.  
2. Isi dari bahan ajar ini berupa ringkasan materi yang singkat dan padat yang 
dilengkapi dengan kumpulan soal-soal riddle story atau teka-teki yang dinarasikan 
terkait dengan materi sistem rangka manusia.  
3. Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Indonesia yang semi formal sehingga dalam 
membacanya siswa tidak merasa seperti sedang membaca buku pelajaran. Gambar-
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gambar dari rangka manusia juga disajikan dalam buku sebagai clue untuk siswa 
dalam menjawab teka-teki bilamana mereka kurang mampu memahami kata demi 
kata yang disajikan dalam teka-teki tersebut.  
4. Bahan ajar ini akan desain dalam bentuk mini book yang dapat dibawa siswa 
kemana-mana. Bahan ajar ini dapat digunakan dalam proses pembelajaran di kelas 
sampai materi sistem rangka manusia selesai, sehingga dapat dikatakan bahwa bahan 
ajar ini adalah pendamping dari buku paket dan pelengkap dari lembar kerja peserta 
didik untuk memudahkan siswa dalam mengetahui, mengingat dan memahami 
nama, struktur, bentuk dan fungsi dari rangka manusia baik itu secara mandiri 
maupun secara kelompok. 
5. Isi dari bahan ajar yang berupa kumpulan teka-teki ini menjadi salah satu kelebihan 
dari bahan ajar ini karena siswa dapat meningkatkan ketelitian, kemampuan berfikir 
kritis, dan kemampuan menalar setelah membiasakan diri membaca bahan ajar ini.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Belajar 
Belajar pada hakekatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang ada di 
sekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan 
dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar juga merupakan proses melihat, 
mengamati, dan memahami sesuatu.
12
 
Banyak sekali teori yang berkaitan dengan belajar. Masing-masing teori memiliki 
kekhasan sendiri dalam mempersoalkan belajar. Misalnya saja Al- Farabi, dengan 
mengacu pada beberapa dalil, beliau percaya bahwa belajar pada hakekatnya merupakan 
proses mencari ilmu pengetahuan yang muaranya tiada lain untuk memperoleh nilai-nilai, 
ilmu pengetahuan, dan keterampilan praktis dalam upaya untuk menjadi manusia yang 
sempurna. Berbeda dengan Al- Farabi, aliran behaviorisme yang dipelopori oleh Skinner 
berpandangan bahwa belajar dapat dipahami, dijelaskan, dan diprediksi secara 
keseluruhan melalui kejadian-kejadian yang dapat diamati, yakni perilaku peserta didik 
beserta anteseden dan konsekuensi lingkungannya. Selain kedua teori di atas, ada pula 
teori konstruktivisme yang dikembangkan oleh Piaget dan Vygotsky yang menganggap 
bahwa tujuan pendidikan adalah untuk mendidik individu anak dengan cara mendukung 
terbentuknya minat dan kebutuhan.
13
 
Saat ini penelitian psikologi, pedagogi, dan andragogi menghasilkan sejumlah teori 
belajar baru yang menempatkan orang yang belajar menjadi pusat perhatian dan pemegang 
peranan utama dalam proses belajar. Hakikat belajar dan mengajar pun berubah dari yang 
sebelumnya berpusat kepada yang mengajar beralih ke yang belajar. Selanjutnya yang 
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belajar akan disebut pemelajar. Mereka inilah menentukan tujuan belajar dan apa yang 
perlu dipelajari. Keberhasilan belajar sangat bergantung pada keaktifan pemelajar. Orang-
orang yang mengajar kemudian disebut pembelajar. Mereka berfungsi sebagai perancang, 
pengola, dan pendamping pemelajar serta memberikan bantuan ketika pemelajar 
mengalami kesulitan belajar.
14
 
Terdapat beberapa prinsip-prinsip belajar yang harus dipahami oleh setiap 
pendidik,
15
 yaitu: 
1. Belajar suatu proses aktif di mana terjadi hubungan saling mempengaruhi secara 
dinamis antara pelajar dengan lingkungannya. 
2. Belajar senantiasa harus bertujuan, terarah dan jelas bagi pemelajar. Tujuan akan 
menuntunnya dalam belajar untuk mencapai harapan-harapannya. 
3. Senantiasa ada rintangan dan hambatan dalam belajar, karena itu pemelajar harus 
sanggup mengatasinya secara tepat. 
4. Belajar itu memerlukan bimbingan. Bimbingan itu baik dari pembelajar atau 
tuntunan dari buku pelajaran sendiri. 
5. Cara belajar yang paling efektif adalah dalam bentuk pemecahan masalah yang 
melalui kerja kelompok asalkan masalah-masalah tersebut telah disadari bersama 
dalam suatu kelompok tertentu. 
6. Jenis belajar yang paling utama adalah belajar yang berfikir kritis, lebih baik dari 
pembentukan kebiasaan-kebiasaan mekanis. 
7. Belajar memerlukan pemahaman atas hal-hal yang dipelajari sehingga diperoleh 
pengertian-pengertian. 
8. Belajar memerlukan latihan dan ulangan agar apa-apa yang telah dipelajari dapat 
dikuasai. 
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9. Belajar harus disertai kemauan yang kuat untuk mencapai tujuan/hasil. 
10. Belajar dianggap berhasil bila dapat dipraktikkan. 
Belajar yang dilakukan anak didik itu bermacam-macam bentuknya sesuai dengan 
tujuan belajar itu sendiri. Hal ini membuat setiap guru perlu memahami berbagai ragam 
belajar. Berikut adalah uraian dari jenis-jenis belajar:
16
 
a. Belajar pengamatan (perceptional-observational type of learning) 
Belajar jenis ini merupakan belajar untuk memahami sesuatu melalui indra yang 
dimiliki. Pengamatan bisa dilakukan secara langsung atau tidak langsung. Pengamatan 
langsung dilakukan manakala siswa atau individu yang belajar berhadapan langsung 
dengan objek yang dipelajarinya. Namun demikian tidak semua materi pelajaran dapat 
diamati secara langsung, oleh sebab itu dibutuhkan media untuk membantu 
pengamatannya. 
b. Belajar bergerak (motor type learning) 
Belajar gerak merupakan belajar untuk menguasai gerakan-gerakan tertentu atau 
melakukan sesuatu. Belajar gerak biasanya diawali dengan belajar pengamatan terlebih 
dahulu, misalnya melalui proses demonstrasi. 
c. Belajar menghafal (memory type of learning) 
Belajar menghafal merupakan jenis belajar yang sering dilakukan oleh siswa 
dewasa ini. Sebagian besar materi kurikulum terdiri atas bahan-bahan yang harus dihafal. 
Oleh karena itu terdapat beberapa petunjuk untuk proses menghafal, yaitu: 
1. Pahami terlebih dahulu mengapa siswa harus menghafal dan apa yang harus dihafal. 
2. Tempatkan setiap bahan yang harus dihafal dalam satu kerangka yang jelas. 
3. Periksa hafalan dengan pemahaman. 
4. Menggunakan memo technique atau jembatan keledai. 
5. Gunakan active recall dan riview. 
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d. Belajar memecahkan masalah 
Pemecahan masalah adalah salah satu latihan favorit otak. Pemecahan masalah 
menyebabkan terbentuknya sinapsis-sinapsis, teraktivasinya zat-zat kimiawi dan 
meningkatnya aliran darah. Banyak peneliti yang menyatakan bahwa otak hanya belajar 
ketika berhadapan dengan suatu masalah (ditempatkan dalam suatu kebingungan). Ketika 
berada dalam situasi-situasi rutin, kita hanya mengulangi program-program yang 
tersimpan (pola-pola yang telah dipelajari). Hal ini disebut replikasi kebiasaan dan 
menurut para peneliti hal itu menghambat pembelajaran baru. Adanya masalah akan 
memaksa kita memikirkan ulang program-program dan pola-pola kita, dengan demikian 
kemungkinan pelajaran baru akan muncul.
17
 
Sesuatu yang bersifat problematis akan merangsang seseorang untuk berfikir dalam 
memecahkannya. Semakin sulit suatu problem atau masalah yang dihadapi seseorang 
maka akan semakin keras orang tersebut berfikir untuk memecahakannya. Suatu yang 
bersifat problematis jelas memerlukan pengertian yang mendalam untuk dapat dipecahkan. 
Alasan lain mengapa kita harus memberikan pelajaran yang problematis karena belajar 
dengan cara tersebut akan memungkinkan seseorang lebih berhasil dalam menerapkan dan 
mengembangkan segala hal yang sudah dipelajari dan dimengertinya dibanding dengan 
belajar menggunakan hafalan. Walaupun pelajaran yang dihafalkannya sangat banyak, 
namun mereka akan kurang bisa menerapkan dan mengembangkannya menjadi suatu 
pemikiran yang baru yang lebih bermanfaat. Oleh karena itu, setiap guru yang baik akan 
memberikan pelajaran kepada murid-muridnya dengan sesering mungkin menghadapkan 
mereka pada situasi yang mengandung problematis.
18
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Misteri merupakan alat yang penting untuk mengembangkan hubungan dengan 
pengetahuan yang berada jauh dari lingkungan sehari-hari siswa. Misteri menciptakan 
kesan yang menarik tentang hal mengejutkan yang dapat ditemukan. Semua subjek 
kurikulum memiliki misteri yang terhubung dengannya, dan bagian dari tugas kita untuk 
membuat isi kurikulum sebagai pemberi gambaran pemahaman yang lebih kaya dan lebih 
mendalam bagi para siswa, yaitu menarik pikiran mereka kedalam petualangan 
pembelajaran.
19
 
Terdapat beberapa cara untuk proses belajar ini, yaitu: 
1. Memecahakan masalah dengan trial and error. Metode ini dicetuskan oleh 
Thorndike yang diujikan pada seekor kucing. Metode ini biasa pula disebut dengan 
metode coba-coba. 
2. Memecahkan masalah melalui insight. Metode ini dicetuskan oleh Kohler yang 
diujikan pada seekor simpanse. Metode ini menjelaskan bahwa pemecahan masalah 
bisa dilakukan melalui pemahaman akan unsur-unsur dalam suatu situasi, tidak 
dengan coba-coba secara membabi buta. 
3. Pemecahan masalah secara ilmiah. Metode ini yang kebanyakan dilakukan oleh 
manusia saat ini. Langkah-langkah ilmiah yang perlu dilakukan adalah: 
a) menyadari dan memahami masalah 
b) merumuskan hipotesis 
c) mengumpulkan data 
d) menguji hipotesis 
e) merumuskan simpulan 
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e. Belajar berdasarkan emosi (emotional type of learning) 
Jenis belajar ini sangat penting untuk membentuk aspek kepribadian siswa seperti 
membentuk sikap jujur, disiplin tekun, toleran terhadap sesama dan lain sebagainya. 
B. Buku Teks dan Bahan Ajar 
Buku sekolah, khususnya buku pelajaran merupakan instruksional yang dominan 
perannya di kelas dan bagian sentral dalam suatu sistem pendidikan. Karena buku 
merupakan alat yang penting untuk menyampaikan materi kurikulum, maka buku sekolah 
menduduki peranan sentral pada semua tingkat pendidikan.
20
 
Buku yang digunakan sebagai sumber belajar ada bermacam-macam, salah satunya 
adalah buku teks. Buku teks adalah buku yang dirancang oleh ahli mata pelajaran 
berdasarkan kurikulum nasional dan lokal. Buku buku tersebut terdiri dari materi-materi 
pembelajaran yang harus dikuasai oleh siswa yang disusun sedemikian rupa dan 
terstruktur. Materi-materi dari buku teks disusun berdasarkan taksonomi Bloom dari 
materi mudah ke materi yang sukar, terdiri dari pokok bahasan, subpokok bahasan dan 
materi penjabarannya. Isi buku teks mengurai berbagai macam teori, istilah, gambar, 
grafik, rumus diagram, pengalaman dan lain sebagainya untuk memudahkan para siswa 
untuk belajar.
21
 
Berbeda dengan buku teks, bahan pembelajaran adalah seperangkat bahan yang 
disusun secara sistematis untuk kebutuhan pembelajaran yang bersumber dari bahan cetak, 
alat bantu visual, audio, video, multimedia dan animasi serta komputer dan jaringan.
22
 
Pengertian ini menjelaskan bahwa suatu bahan ajar haruslah dirancang dan ditulis dengan 
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kaidah intruksional karena akan digunakan oleh guru untuk membantu dan menunjang 
proses pembelajaran. 
1. Fungsi bahan ajar 
Keberadaan bahan ajar memiliki sejumlah fungsi yang diklasifikasikan 
berdasarkan pihak yang memanfaatkan bahan ajar dan berdasarkan strategi pembelajaran 
yang digunakan. Fungsi bahan ajar adalah
23
: 
a. Berdasarkan yang memanfaatkannya: 
1) Fungsi bahan ajar bagi pendidik: 
a) menghemat waktu pendidik dalam mengajar. 
b) mengubah peran pendidik dari seorang pengajar menjadi seorang fasilitator. 
c) meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif. 
d) pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan semua aktivitas dalam proses 
pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi yang semestinya diajarkan 
kepada peserta didik. 
e) alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran. 
2) Fungsi bahan ajar bagi peserta didik 
a) peserta didik dapat belajar tanpa harus ada pendidik atau teman peserta didik 
yang lain. 
b) peserta didik dapat belajar kapan saja dan di mana saja yang ia kehendaki. 
c) peserta didik dapat belajar sesuai dengan kecepatannya masing-masing. 
d) peserta didik dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri. 
e) membantu potensi peserta didik untuk menjadi pelajar yang mandiri. 
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f) pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam 
proses pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi yang seharusnya 
dipelajari atau dikuasainya. 
b. Berdasarkan strategi pembelajaran yang digunakan 
1) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran klasikal 
a) Sebagai satu-satunya sumber informasi dan pengawas serta pengendali proses 
pembelajaran. Peserta didik pasif dan belajar sesuai dengan kecepatan pendidik 
dalam mengajar. 
b) Sebagai bahan pendukung proses pemelajaran yang diselenggarakan. 
2) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran individual 
a) media utama dalam proses pembelajaran. 
b) alat yang digunakan untuk menyusun dan mengawasi proses peserta didik 
memperoleh informasi. 
c) penunjang media pembelajaran individual lainnya. 
3) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran kelompok 
a) sebagai bahan yang terintegrasi dengan proses belajar kelompok, dengan cara 
memberikan informasi tentang latar belakang materi, informasi tentang peran 
orang-orang yang terlibat dalam belajar kelompok, serta petunjuk tentang proses 
pembelajaran kelompoknya sendiri. 
b) sebagai bahan pendukung bahan belajar utama serta jika dirancang sedemikian 
rupa dapat untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 
2. Tujuan Bahan Ajar 
Tujuan pembuatan bahan ajar setidaknya ada tiga macam,
 24
 yaitu: 
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a. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan 
mempertimbangkan kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang sesuai dengan 
karakteristik dan setting atau lingkungan sosial siswa. 
b. Membantu siswa dalam memperoleh alternatif bahan ajar di samping buku-buku yang 
terkadang sulit diperoleh. 
c. Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
3. Manfaat Pembuatan Bahan Ajar 
Manfaat pembuatan bahan ajar dibedakan menjadi dua macam, yaitu kegunaan 
bagi guru dan siswa.
25
 
a. Bagi guru, kegunaan penyusunan bahan ajar paling tidak ada delapan macam, yaitu: 
1) diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan sesuai kebutuhan siswa. 
2) tidak lagi tergantung pada buku teks yang terkadang sulit untuk diperoleh. 
3) bahan ajar menjadi lebih kaya karena dikembangkan dengan menggunakan berbagai 
referensi. 
4) menambah khazanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam menulis bahan ajar. 
5) bahan ajar akan mampu membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara 
guru dan siswa karena siswa akan merasa lebih percaya diri kepada gurunya. 
6) diperoleh bahan ajar yang dapat membantu dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran. 
7) dapat diajukan sebagai karya yang dinilai untuk menambah angka kredit untuk 
keperluan kenaikan pangkat. 
8) menambah penghasilan guru jika hasil karyanya diterbitkan. 
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b. Bagi siswa sendiri, jika bahan ajar yang dibuat itu bervariasi, inovasi dan menarik, 
maka paling tidak ada tiga kegunaan bahan ajar bagi peserta didik, yaitu: 
1) kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik. 
2) akan lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk belajar secara mandiri dengan 
bimbingan pendidik. 
3) akan mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap komponen yang harus 
dikuasainya. 
4. Jenis Bahan Ajar 
Para ahli selama ini telah membuat baberapa klasifikasi untuk berbagai macam 
bahan ajar yang selama digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Beberapa diantaranya 
yaitu berdasarkan bentuk, cara kerja, sifat, dan substansi bahan ajar.
26
 
a. Berdasarkan bentuk bahan ajar 
1) bahan cetak (printed) adalah sejumlah bahan yang disiapkan dalam kertas yang 
dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau penyampaian informasi. 
Contohnya: handout, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, 
foto/gambar, model atau market. 
2) bahan ajar dengar (audio) atau program audio adalah semua sistem yang 
menggunakan sinyal radio secara langsung yang dapat dimainkan atau didengar 
oleh seseorang atau sekelompok orang. Contohnya: kaset, radio, piringan hitam, 
dan compact disk audio. 
3) bahan ajar pandang dengar (audiovisual) adalah segala sesuatu yang 
memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan gambar bergerak 
secara sekuensial. Contohnya: video compact disk dan film. 
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4) bahan ajar interaktif (interactive teaching materials) adalah kombinasi dari dua 
media atau lebih (audio, teks, grafik, gambar, animasi dan video) yang 
penggunanya dimanipulasi atau diberi perlakuan untuk mengendalikan suatu 
perintah dan atau perilaku alami dari suatu presentasi. Contohnya: compact disk 
interaktif. 
b. Berdasarkan cara kerja bahan ajar. 
1) bahan ajar yang tidak diproyeksikan, merupakan bahan ajar yang tidak 
memerlukan perangkat proyektor untuk memproyeksikan isi di dalamnya. 
Sehingga peserta didik bisa langsung menggunakan (membaca, melihat, 
mengamati) bahan ajar tersebut. Contohnya: foto, diagram, displai, model. 
2) bahan ajar yang diproyeksikan, merupakan bahan ajar yang memerlukan 
proyektor agar bisa dimanfaatkan dan atau dipelajari peserta didik. Contohnya: 
slide, filmstips, overhead transparacies, proyeksi komputer. 
3) bahan ajar audio, merupakan bahan  ajar yang berupa sinyal audio yang direkam 
dalam suatu media rekam. Agar bisa menggunakannya, kita mesti memerlukan 
alat pemain (player) media rekam tersebut, seperti: tape compo, cd player, vcd 
player, dan multimedia player. Contoh bahan ajar seperti ini yaitu: kaset, CD dan 
flashdisk. 
4) bahan ajar video, merupakan bahan ajar yang memerlukan pemutar yang 
biasanya berbentuk video tape player, VCD player dan DVD player. Karena 
bahan ini hampir mirip dengan bahan ajar audio, jadi memerlukan media rekam. 
Namun perbedaannya bahan ajar ini ada juga gambarnya. Jadi secara bersamaan 
dalam tampilan dapat diperoleh sajian gambar dan suara. Contohnya video dan 
film. 
5) bahan (media) komputer, merupakan berbagai jenis bahan ajar noncetak yang 
membutuhkan komputer untuk menayangkan sesuatu untuk belajar. Contohnya: 
20 
 
 
Computer Mediated Instruction (MCI) dan computer based multimedia atau 
hypermedia. 
c. Berdasarkan sifatnya 
Menurut sifatnya, bahan ajar sesungguhnya dapat dikelompokkan menjadi empat 
macam, yaitu:
27
 
1) bahan ajar yang berbasiskan cetak. Contohnya: pamflet, buku, panduan belajar 
siswa, bahan tutorial, buku kerja siswa, peta, charts, foto bahan dari majalah dan 
koran. 
2) bahan ajar yang berbasiskan teknologi. Contohnya: audiocassette, siaran radio, 
slide, film strips, film, video cassette, siaran televisi, video interaktif, computer 
based tutorial, dan multimedia. 
3) bahan ajar yang digunakan untuk praktik atau proyek. Contohnya: KIT sains, 
lembar observasi, dan lembar wawancara. 
4) bahan ajar yang dibutuhkan untuk keperluan interaksi manusia (terutama 
pendidikan jarak jauh). Contohnya: telepon, handphone, dan video conferencing. 
d. Berdasarkan substansi materi bahan ajar. 
1) pengetahuan, meliputi: fakta, konsep, prinsip dan prosedur. 
2) keterampilan 
3) sikap atau nilai 
e. Berdasarkan sistem pelaksanaan dan pengembangannya 
Selain dari keempat klasifikasi bahan ajar di atas, bahan ajar juga dibagi 
berdasarkan sistem pelaksanaan dan pengembangannya,
 28
 yaitu: 
1) bahan pembelajaran untuk sistem belajar mandiri. Pembelajaran ini menggunakan 
bahan pembelajaran yang telah didesain secara khusus dengan 
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mempertimbangkan berbagai aspek. Bahan pembelajaran ini merupakan 
representasi kehadiran guru, dosen atau instruktur, tetapi jika mengalami 
kesulitan, tutor berperan sebagai fasilitator yang dapat berinteraksi baik secara 
online maupun sesekali hadir untuk memfasilitasi, memberi motivasi, memberi 
petunjuk untuk memecahkan kesulitan dan menyelenggarakan tes. Contohnya: 
modul, film, program radio, televisi, program video, CD, komputer dan jaringan. 
2) bahan untuk sistem pembelajaran tatap muka mencakup hasil kompilasi guru, 
dosen atau instruktur yang diperoleh dari berbagai sumber, bahan penilaian hasil 
belajar, pedoman atau petunjuk belajar seperti yang diberikan melalui silabus, 
RPP atau kontrak perkuliahan. Selain itu dapat pula berupa handout, bahan hasil 
print out powerpoint, dan berbagai sumber lain seperti panduan  belajar. 
3) sistem pembelajaran kombinasi, yaitu gabungan dari sistem mandiri dan tatap 
muka (blended learning). Sistem ini menggabungkan pengiriman konten secara 
online dengan interaksi ruang kelas secara live yang memungkinkan refleksi 
bijaksana terhadap pelaksanaan pembelajaran yang melibatkan peserta didik dari 
berbagai tempat. 
Uraian di atas telah menjelaskan secara rinci mengenai buku dan bahan ajar. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa buku (khususnya buku teks) 
berbeda dengan bahan ajar. Perbedaan tersebut terletak pada orientasi dan pendekatan. 
Struktur penyusunan dalam buku teks biasanya berdasarkan pada struktur dan urutan 
bidang ilmu. Buku teks tidak dirancang untuk belajar mandiri siswa, dengan demikian 
penggunaan buku teks memerlukan pendamping yang berperan sebagai penerjemah 
substansi materi dari buku tersebut kepada peserta didik.
29
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Tabel berikut akan menmberikan rincian perbedaan buku teks dan bahan ajar 
adalah:
30
 
Tabel 2.1: perbedaan buku teks dan bahan ajar 
No Buku teks Bahan ajar 
1 Mengasumsikan minat dari pembaca Menimbulkan minat dari pembaca 
2 
ditulis untuk pengajar, guru dan 
dosen 
ditulis dan dirancang untuk digunakan oleh 
peserta didik 
3 dipasarkan secara luas Tidak dipasarkan secara umum 
4 
Belum tentu menjelaskan 
instruksional 
Menjelaskan tujuan instruksional 
5 
disusun berdasarkan kebutuhan 
peserta didik 
disusun berdasarkan pola belajar yang 
fleksibel 
6 
Struktur berdasarkan pada logika 
bidang ilmu 
Strukturnya berdasarkan kebutuhan peserta 
didik dan kompetensi akhir yang akan 
dicapai 
7 Belum tentu memberikan latihan 
Berfokus pada pemberian kesempatan bagi 
peserta didik untuk berlatih 
8 
Tidak mengantisipasi kesulitan 
belajar peserta didik 
Mengakomodasi kesukaran belajar peserta 
didik 
9 Belum tentu memberikan rangkuman 
Selalu memberikan rangkuman 
 
10 
Gaya penulisan (bahasanya) naratif 
tapi tidak komunikatif 
Gaya penulisan (bahasanya) naratif dan 
semi formal 
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11 Sangat padat 
Kepadatan berdasarkan kebutuhan peserta 
didik 
12 dikemas untuk dijual secara umum 
dikemas untuk digunakan secara 
instruksional 
13 
Tidak mempunyai mekanisme untuk 
mengumpulkan umpan balik dari 
pemakai 
Mempunyai mekanisme untuk 
mengumpulkan umpan balik dari peserta 
didik 
14 
Tidak memberikan saran cara 
mempelajari buku tersebut 
Memberikan saran bagaimana mempelajari 
bahan ajar 
C. Teka-Teki 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, teka-teki merupakan soal yang berupa 
kalimat (cerita, gambar) yang dikemukakan secara samar-samar, biasanya untuk 
permainan atau untuk mengasah pikiran.
31
 
Menurut Robert A. Georges dan Alan Dundes dalam Danandjaja, teka-teki atau 
yang dulunya dikenal dengan pertanyaan tradisional adalah ungkapan lisan tradisional 
yang mengandung satu atau lebih unsur pelukisan (descriptive), sepasang daripadanya 
dapat saling bertentangan dan jawabannya (referent) harus diterka.
32
 
Menurut Hamady, teka-teki sama dengan "pertanyaan tradisional," yang dalam 
budaya Melayu bisa digolongkan juga ke dalam jenis pantun. Bedanya, teka-teki memiliki 
semacam pembayang-pembayang (disamarkan sedemikian rupa) yang bertujuan untuk 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan tertentu untuk ditebak jawabannya. Jawabannya ini 
biasanya selain untuk menguji kecerdasan seseorang juga berupa jawaban-jawaban yang 
unik, menarik, dan mengundang tawa (kelakar).
33
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Teka-teki adalah refleksi dari budaya suatu masyarakat yang dipertahankan dengan 
penyampaian dari mulut ke mulut berupa sastra klasik berupa pertanyaan yang di 
dalamnya terdapat metafora, kontradiksi dan ambiguitas sedangkan jawabannya tersirat 
dalam pertanyaan tersebut.
34
 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka penulis menarik kesimpulan bahwa 
teka-teki adalah sebuah kalimat berupa pertanyaan yang diungkapkan dengan pilihan kata 
yang di dalamnya mengandung makna yang tidak sebenarnya dengan tujuan menguji 
kemampuan seseorang dalam menganalisis kalimat tersebut untuk menemukan maksud 
yang sebenarnya. 
Menurut Thompson, teka-teki merupakan salah satu jenis folklor yang membudaya 
di masyarakat. Penyebarannya berasal dari mulut ke mulut, sehingga tidak banyak 
folklorists yang mengkajinya. Meski begitu, ternyata teka-teki tidak terdapat hanya pada 
satu daerah saja, tetapi menyebar luas ke berbagai belahan dunia dengan genre dan fungsi 
yang berbeda-beda tergantung pada negara mana teka-teki itu berasal. Sampai saat ini 
folklorists masih mengkaji teka-teki dari berbagai negara seperti Finlandia, Scotlandia, 
Ibrani, Midrash, India, Cina dan Yunani.
35
 
Tidak semua pertanyaan dapat dikatakan sebagai teka-teki. Banyak orang 
beranggapan, bila suatu pertanyaan dengan jawaban pribadi sudah termasuk teka-teki, 
namun pada kenyataannya teka-teki yang sebenarnya adalah pertanyaan yang di dalamnya 
mengandung metafora. Seiring dengan waktu dan pergeseran budaya, teka-teki juga 
mengalami transformasi klasik menjadi berbagai bentuk lelucon. Namun fungsi teka-teki 
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dapat dikondisikan tergantung di mana teka-teki dimainkan seperti dalam kontes dan 
permainan, atau upacara adat tertentu.
36
 
1. Jenis teka-teki 
Menurut Robert A. Georges dan Alan Dundes dalam Danandjaja, ada dua kategori 
umum teka-teki, yaitu: (1) teka-teki yang tidak bertentangan, yaitu teka-teki yang tidak 
bertentangan unsur-unsur pelukisannya bersifat harfiah, yakni seperti apa yang tertulis 
(literal), atau kiasan (metaphorikal), dan (2) teka-teki yang bertentangan, yaitu teka-teki 
yang memiliki unsur pertentangan antara (paling sedikit) sepasang unsur pelukisannya.
37
 
Sementara itu Archer Taylor dalam Brunvand telah membedakan teka-teki dalam 
dua golongan umum, yakni : (1) teka-teki yang sesungguhnya (true riddle) dan (2) teka-
teki yang tergolong bentuk lainnya. Perbedaan keduanya terletak pada hubungan yang ada 
pada jawaban dengan pertanyaannya, sehingga dapat dipecahkan dengan logika. Hal itu 
berlaku pada teka-teki sesungguhnya, tetapi tidak berlaku pada teka-teki yang tergolong 
bentuk lainnya, karena pada golongan yang terakhir ini jawabnya tidak ada hubungan, 
sehingga tidak dapat diterangkan dengan mempergunakan logika saja, melainkan 
diperlukan pengetahuan tertentu.
38
 
Im Young Ho dalam  Ningsih, Atmazaki dan Syahrul mengelompokkan teka-teki 
menjadi lima kelompok yakni:
39
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a. Teka-teki permainan kata, yaitu teka-teki yang penuturnya memperlihatkan, 
menggunakan dan menemukan kata-kata secara kreatif. Contoh, apa beda matahari 
dengan bulan? Jawabannya, matahari ada diskon, sedangkan bulan bisa bicara. 
b. Teka-teki terkaan, yaitu teka-teki yang menggambarkan suatu benda dengan 
menggunakan metafora. Contoh, apakah yang banyak di surabaya? Jawabanya, huruf a. 
c. Teka-teki soalan, yaitu teka-teki yang cendrung bertumpu pada permainan kata suatu 
bahasa berupa permaina bunyi, permainan suku kata. Contoh, buah apa yang bijinya di 
luar? Jawabannya jambu monyet. 
d. Teka-teki permainan wacana, yaitu teka-teki yang umumnya menyuguhkan atau 
mendeskripsikan masalah untuk dideskripsikan. Contoh, mayatnya banyak, petinya satu 
apakah itu? Jawabannya, korek api. 
e. Teka-teki plesetan, yaitu teka-teki yang memperlihatkan hadirnya plesetan dalam unsur 
jawaban. Contohnya, diskon bahasa Jepang nya apa? Jawabannya, takasihmurah. 
2. Sifat teka-teki 
Menurut Tarigan teka-teki sebagai sastra lisan memperlihatkan beberapa sifat 
yakni:
40
 
a. Bersifat perbandingan hubungan. Teka-teki biasanya membandingkan hal yang sangat 
berbeda untuk kemudian dihubungkan. 
b. Bersifat pedagogis. Maksudnya adalah mengandung unsur mendidik, disamping 
berfungsi menghibur, teka-teki menyimpan pesan-pesan yang bernilai pendidikan, 
mendidik anak untuk bisa berpikir kritis dan melihat satu hal dari berbagai sisi. 
c. Bersifat satuan semantis yang merupakan wacana dialog yang unik. 
d. Bersifat menciptakan ungkapan bahasa yang estetik. Teka-teki menciptakan ungkapan 
bahasa yang indah, misalnya, “yang membuat tidak membutuhkan, yang membeli tidak 
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memakainya, yang memakai tidak memesannya, apakah itu? Jawabannya adalah batu 
nisan”. 
e. Bersifat sindiran. Sebagian jenis teka-teki bertujuan untuk menyindir 
3. Fungsi Teka-teki dalam Masyarakat  
Menurut Hamidy, di dalam masyarakat teka-teki mempunyai fungsi sebagai 
berikut:
41
 
a. Berpikir dan menyampaikan pendidikan 
Teka-teki terdiri atas dua bagian penting, yaitu bagian pertanyaan (topic) dan 
bagian jawaban (referent). Kedua bagian ini dapat dilihat hubungannya secara langsung, 
yaitu ketika teka-teki tersebut bersifat harfiah. Akan tetapi, seringkali pula teka-teki 
tersebut tidak dapat dilihat hubungannya secara langsung karena bersifat metaforis. 
Teka-teki yang bersifat harfiah akan lebih mudah mencari jawabannya 
dibandingkan teka-teki yang bersifat metaforis. Akan tetapi, kedua bentuk teka-teki 
tersebut tetap saja memerlukan pemikiran untuk menemukan jawabannya. Bermain teka-
teki menuntut para penutur dan penjawabnya untuk berpikir. Penutur atau orang yang 
memberikan pertanyaan teka-teki akan berusaha membuat teka-tekinya sulit dijawab oleh 
penjawab. Mereka akan mendapatkan kepuasan ketika teka-tekinya tidak dapat terjawab. 
Sebagian besar teka-teki yang ada di dalam masyarakat  mempunyai jawaban yang 
berupa benda-benda atau hal-hal yang ada di dalam lingkungan mereka. Dengan demikian, 
masyarakat, terutama anak-anak akan dibimbing untuk mengetahui, misalnya ciri-ciri 
benda-benda di sekitar mereka melalui teka-teki. 
Senada dengan pernyataan di atas Mustofa juga mengatakan bahwa, teka-teki dapat 
dimanfaatkan oleh guru, terlebih jika guru mengetahui cara menggunakannya ketika ingin 
memberikan pengertian kalimat atau menjelaskan defenisi, petunjuk membaca dan 
sebagainya. Metode ini dapat digunakan oleh guru agar anak dapat memahami bacaan 
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tidak sebatas artinya saja, namun juga memahami secara keseluruhan kandungan dari 
bacaannya.
42
 
Pernyataan di atas diperkuat oleh hasil penelitian Ningsih, Atmazaki dan Syahrul 
yang menyimpulkan bahwa penggunaan metode bermain teka-teki dalam pembelajaran 
berbicara dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa, khususnya dalam 
menceritakan pengalaman dengan pilihan kata dan ekspresi yang tepat.
43
 
b. Hiburan 
Waktu pelaksanaan bermain teka-teki ini cenderung pada waktu-waktu senggang 
atau sebagai “perintang waktu”. Oleh karena itu, ada kecenderungan fungsi teka-teki lebih 
bersifat hiburan dan pengisi waktu. Hal ini akan terlihat jelas pada teka-teki yang isinya 
terkesan bermain-main saja. 
Pernyataan di atas kemudian diperkuat oleh penelitian Atmazaki yang  mengatakan 
bahwa teka-teki mampu menciptakan suasana yang menyenangkan, karena sebagian teka-
teki mengandung humor. “Rangsangan yang diberikan oleh deskripsi teka-teki dengan 
mudah membakar node-node yang menghubungkan rangsangan itu dengan file leksikal 
yang ada dalam syaraf otak responden. Dengan saling terhubungnya node-node tersebut 
maka akses leksikal yang merupakan jawaban teka-teki dengan cepat terjadi, teka-teki 
terjawab dan humor mengemuka, jadilah senyum atau tertawa.”44 
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c. Menggoda 
Teka-teki juga berfungsi untuk menggoda orang lain. Teka-teki dengan fungsi ini 
berhubungan dengan pemikiran orang mengenai sesuatu yang porno atau cabul, seperti 
seks. 
D. Penelitian dan Pengembangan 
Metode penelitian dan pengembangan atau yang dalam bahasa Inggrisnya dikenal 
dengan istilah Research and Development (R & D) adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektivan produk tersebut. 
Produk tertentu dapat dihasilkan dengan menggunakan penelitian yang bersifat analisis 
kebutuhan dan untuk menguji keefektivan produk tersebut supaya dapat berfungsi di 
masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektivan produk tersebut.
45
 
Istilah R & D pada mulanya digunakan dalam bidang industri untuk 
menggambarkan bagaimana prototipe suatu produk industri dikembangkan melalui 
serangkaian berbagai riset yang cermat, dan setelah prototipe dihasilkan melalui berbagai 
studi dan diuji melalui berbagai eksperimen, selanjutnya diproduksi massal. Umumnya R 
& D dilaksanakan jangka panjang (longitudinal), menggunakan berbagai metode riset 
dalam siklus tertentu dan dilakukan oleh suatu tim pakar dalam berbagai bidang terkait.
46
 
Metode penelitian ini memang masih terbilang baru dalam dunia pendidikan, 
namun dengan menggunakan metode penelitian ini pendidik dan tenaga kependidikan 
dapat menghasilkan sebuah produk yang tentunya akan sangat bermanfaat untuk 
perkembangan pendidikan di Indonesia. Produk pendidikan yang dihasilkan melalui 
penelitian dan pengembangan itu tidak terbatas pada bahan-bahan pembelajran seperti 
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buku teks, film pendidikan dan lain sebagainya, akan tetapi juga bisa berbentuk prosedur 
atau proses seperti metode mengajar atau metode mengorganisasi pembelajaran.
47
 
Berbagai macam produk pendidikan  yang bisa dihasilkan dari penelitian ini.
48
 
diantaranya: 
1. Berbagai macam media pembelajaran dalam berbagai bidang studi baik media cetak 
seperti buku dan bahan ajar tercetak lainnya, maupun media noncetak seperti 
pembelajaran melalui audio, video dan audiovisual termasuk media CD. 
2. Berbagai macam strategi pembelajaran dalam berbagai bidang studi bersama 
langkah-langkah atau tahapan pembelajaran, untuk perbaikan proses hasil belajar. 
3. Paket-paket pembelajaran yang dapat dipelajari oleh siswa secara mandiri, seperti 
modul pembelajaran atau pengajaran berprogram. 
4. Desain sistem pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan kurikulum. 
5. Berbagai jenis metode dan prosedur pembelajaran yang sesuai dengan tujuan dan 
isi/materi pembelajaran. 
6. Sistem perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan lembaga dan 
kebutuhan peserta didik ataupun sesuai dengan tuntutan kurikulum. 
7. Sistem evaluasi baik evaluasi proses maupun evaluasi hasil untuk pengambilan 
keputusan yang berhubungan dengan penetuan kualitas pembelajaran atau 
pencapaian target kurikulum. 
8. Prosedur penggunaan fasilitas-fasilitas pendidikan seperti laboratorium, 
microteaching termasuk prosedur penyelenggaraan praktik mengajar dan lain 
sebagainya. 
Daftar produk dari R & D di atas menunjukan bahwa R & D bukan untuk 
pengembangan suatu model kurikulum atau model pembelajaran konvensional. 
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Pengembangan kurikulum tidak pernah menggunakan R & D. Pengembangan kurikulum 
umumnya melibatkan ahli-ahli filsafat kurikulum atau disiplin akademik, bukan oleh 
temuan-temuan empiris riset.
49
 
Terdapat beberapa macam model pengembangan perangkat pembelajaran yang 
dapat dijadikan acuan untuk memulai penelitian.
50
 diantaranya: 
1. Model pengembangan sistem pembelajaran menurut Kemp 
Pengembangan perangkat merupakan suatu lingkaran yang kontinum. Tiap 
langkah-langkah pengembangan berhubungan langsung dengan aktivitas revisi. 
Pengembangan dimulai dari titik manapun di dalam siklus tersebut. Pengembangan 
perangkat model ini memberi kesempatan kepada para pengembang untuk dapat memulai 
dari komponen manapun, namun karena kurikulum yang berlaku secara nasional di 
Indonesia dan berorientasi pada tujuan, maka seyogianya pengembangan itu dimulai dari 
tujuan. 
Unsur-unsur pengembangan perangkat pembelajaran menurut model ini meliputi: 
a. Identifikasi masalah pembelajaran 
Tujuan dari tahap ini adalah mengidentifikasi adanya kesenjangan antara tujuan 
menurut kurikulum yang berlaku dengan fakta yang terjadi di lapangan baik menyangkut 
model, pendekatan, metode, teknik maupun strategi yang digunakan guru untuk mencapai 
pembelajaran. 
b. Analisis siswa 
Analisis siswa dilakukan untuk mengetahui tingkah laku awal dan karakteristik 
siswa yang meliputi ciri, kemampuan, dan pengalaman baik individu maupun kelompok. 
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c. Analisis tugas 
Analisis tugas adalah kumpulan prosedur untuk menentukan isi suatu pengajaran. 
Analisis tugas sejalan dengan analisis tujuan dalam komponen pembelajaran sistem yang 
menjelaskan bahwa analisis tujuan pembelajaran dilakukian untuk mengetahui dan 
menentukan model pembelajaran untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu analisis tujuan 
dilakukan untuk mengidentifikasi keterampilan-keterampilan subordinat (prasyarat) yang 
harus dipelajari siswa dan langkah-langkah prosedur subordinat yang perlu diikuti oleh 
siswa untuk mempelajari suatu proses. 
d. Merumuskan indikator 
Indikator adalah tujuan pembelajaran yang diperoleh dari hasil analisis tujuan 
tahap 1. Indikator juga didasarkan pada identifikasi tingkah laku awal siswa, tentang 
pernyataan-pernyataan apa yang dapat dilakukan siswa setelah selesai melakukan 
pembelajaran. 
e. Penyusunan instrumen evaluasi 
f. Strategi pembelajaran 
Pada tahap ini dilakukan pemilihan strategi belajar mengajar yang sesuai dengan 
tujuan. Kegiatan ini meliputi: pemilihan model, pendekatan dan metode, serta pemilihan 
format yang dipandang mampu memberikan pengalaman yang berguna untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. 
g. Pemilihan media atau sumber belajar 
h. Pelayanan pendukung 
Pelayanan pendukung sebenarnya tidak berhubungan dengan substansi 
pengembangan perangkat, tetapi sangat menentukan keberhasilan pengembangan 
perangkat. Pelayanan pendukung ini berupa kebijakan kepala sekolah, guru mitra, tata 
usaha, dan tenaga-tenaga terkait serta layanan laboratorium dan perpustakaan. 
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i. Evaluasi formatif 
Penilaian ini dilaksanakan selama ujicoba. Penilaian ini berguna untuk menentukan 
kelemahan dalam perencanaan pengajaran sehingga berbagai kekurangan dapat dihindari 
sebelum program terpakai secara luas. 
j. Evaluasi sumatif 
Evaluasi sumatif secara langsung mengukur tingkat pencapaian tujuan-tujuan 
utama pada akhir pembelajaran. Evaluasi ini meliputi; hasil ujian, akhir unit, dan uju akhir 
untuk pelajaran tertentu. 
k. Revisi perangkat pembelajaran 
Kegiatan revisi dilakukan secara terus-menerus pada setiap langkah 
pengembangan. Kegiatan revisi dimaksudkan untuk mengevaluasi dan memperbaiki 
rancangan yang dibuat. 
2. Model pengembangan pembelajaran menurut Dick & Carey 
Menurut pendekatan ini terdapat beberapa komponen yang akan dilewati di dalam 
proses pengembangan dan perancangan tersebut yang berupa urutan langkah-langkah. 
Namun urutan langkah ini tidaklah kaku, sehingga dapat saja berhasil meskipun dilakukan 
secara acak. Langkah-langkah yang perlu dilakukan jika menggunakan model ini adalah: 
a. Identifikasi tujuan pengajaran (identity instructional goals) 
Tahap awal model ini adalah menentukan apa yang diinginkan agar siswa dapat 
melakukannya ketika mereka telah menyelesaikan program pengajarannya. 
b. Melakukan analisis instruksional (conducting a goal analysis) 
Tujuan yang dianalisis untuk mengidentifikasi keterampilan yang lebih khusus lagi 
yang harus dipelajari. Analisis ini akan menghasilkan chart atau diagram tentang 
keterampilan-keterampilan atau konsep dan menunjukan keterkaitan antara keterampilan 
dan konsep tersebut. 
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c. Mengidentifikasi tingkah laku awal/karakteristik siswa (identiti entry behaviours, 
characterictics) 
d. Merumuskan tujuan kinerja (write performance objectives) 
e. Pengembangan tes acuan patokan (develop criterian-reverenced test items) 
f. Pengembangan strategi pengajaran (develop instructional strategy) 
Strategi akan meliputi aktivitas preinstruksional, penyampaian informasi, praktik 
dan balikan, testing, yang dilakukan lewat aktivitas. 
g. Pengembangan atau memilih pengajaran (develop and select instructional materials) 
Tahap ini digunakan strategi pengajaran untuk menghasilkan pengajaran yang 
meliputi petunjuk untuk siswa, bahan pelajaran, tes dan panduan guru. 
h. Merancang dan melaksanakan evaluasi formatif (design and conduct formative 
evaluation) 
i. Evaluasi dilakukan untuk mengumpulkan data yang digunakan untuk mengidentifikasi 
bagaimana meningkatkan pengajaran. 
j. Menulis perangkat (design and conduct summative evaluation) 
Hasil pada tahap-tahap yang telah dilalui sebelumnya dijadikan dasar untuk 
menulis perangkat yang dibuthkan. Hasil perangkat selanjutnya divalidasi dan diuji 
cobakan di kelas/diimplementasikan di kelas. 
k. Revisi pengajaran (instructinal revitions) 
Tahap ini mengulangi siklus pengembangan perangkat pengajaran. Data dari 
evaluasi sumatif yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya diringkas dan dianalisis 
serta diinterpretasikan untuk diidentifikasi kesulitan yang dialami oleh siswa dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. 
3. Pengembangan perangkat model 4-D 
Model ini disarankan oleh Thiagrajan, Semmel dan Semmel (1974). Model ini 
terdiri dari 4 tahap pengembangan yaitu define, design, develop dan desseminate atau 
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sekarang diadaptasikan menjadi 4-P, yaitu pendefenisian, perancangan, pengembangan 
dan penyebaran. 
a. Tahap pendefenisian (define) 
Tujuan dari tahap ini adalah menetapkan dan mendefenisikan syarat-syrat 
pembelajara. Tahap ini meliputi 5 langkah pokok, yaitu a) analisis ujung depan; b) analisis 
siswa; c) analisis tugas; d) analisis konsep; dan e) perumusan tujuan pembelajaran. 
b. Tahap perancangan (design) 
Tujuan tahap ini adalah untuk menyiapkan prototipe perangkat pembelajaran. 
Tahap ini terdiri dari 3 langkah, yaitu: 1) penyusunan tes acuan patokan; 2) pemilihan 
media sesuai tujuan; dan 3) pemilihan format. 
c. Tahap pengembangan (develop) 
Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang sudah 
direvisi berdasarkan masukan dari para pakar. Tahap ini meliputi: 1) validasi perangkat 
oleh para pakar diikuti dengan revisi; 2) simulasi; 3) uji coba terbatas dengan siswa yang 
sesungguhnya. 
d. tahap pendiseminasian (disseminate) 
Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah dikembangkan pada 
skala yang lebih luas. Tujuan lain adalah untuk menguji efektivitas penggunaan perangkat 
di dalam kegiatan belajar mengajar. Berikut adalah skema dari seluruh rangkaian 
pengembangan dengan menggunakan model 4-D: 
36 
 
 
Gambar 2.1. Alur pengembangan model 4-D 
Selain dari ketiga jenis model pengembangan di atas, terdapat model lain yang 
dikembangkan oleh Borg dan Gall (1983) mengembangkan pembelajaran mini (mini 
course) melalui 10 langkah
51
: 
1. Melakukan penelitian pendahuluan (prasurvei) untuk mengumpulkan informasi 
(kajian pustaka, pengamatan kelas), identifikasi permasalahan yang dijumpai dalam 
pembelajaran, dan merangkum permasalahan.  
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Inovasi Pendidikan Badan Penelitian dan Pengembangan Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h. 10-11. 
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2. Melakukan perencanaan (identifikasi dan definisi keterampilan, perumusan tujuan, 
penentuan urutan pembelajaran, dan uji ahli atau ujicoba pada skala kecil, atau 
expert judgement. 
3. Mengembangkan jenis/bentuk produk awal meliputi: penyiapan materi 
pembelajaran, penyusunan buku pegangan, dan perangkat evaluasi. 
4. Melakukan uji coba lapangan tahap awal, dilakukan terhadap 2-3 sekolah 
menggunakan 6-10 subyek ahli. Pengumpulan informasi/data dengan menggunakan 
observasi, wawancara, dan kuesioner, dan dilanjutkan analisis data. 
5. Melakukan revisi terhadap produk utama, berdasarkan masukan dan saran-saran dari 
hasil uji lapangan awal 
6. Melakukan uji coba lapangan utama, dilakukan terhadap 3-5 sekolah, dengan 30-80 
subyek. Tes/penilaian tentang prestasi belajar siswa dilakukan sebelum dan sesudah 
proses pembelajaran. 
7. Melakukan revisi terhadap produk operasional, berdasarkan masukan dan saran-
saran hasil uji lapangan utama. 
8. Melakukan uji lapangan operasional (dilakukan terhadap 10-30 sekolah, melibatkan 
40-200 subyek), data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan kuesioner. 
9. Melakukan revisi terhadap produk akhir, berdasarkan saran dalam uji coba lapangan 
10. Mendesiminasikan dan mengimplementasikan produk, melaporkan dan 
menyebarluaskan produk melalui pertemuan dan jurnal ilmiah, bekerjasama dengan 
penerbit untuk sosialisasi produk untuk komersial, dan memantau distribusi dan 
kontrol kualitas. 
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Gambar 2.2. Alur pengembangan model Borg and Gall 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (researh and 
development) yaitu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu 
dan menguji keefektivan produk tersebut.
52
 Model pengembangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah perpaduan antara model 4-D dengan model Borg and Gall. Pada 
penelitian ini model Borg and Gall digunakan pada tahap uji coba. Hal ini karena peneliti 
merasa tahap evaluasi milik Borg and Gall lebih terstruktur dan mudah diaplikasikan. 
B. Lokasi dan Waktu Uji Coba Produk 
Uji coba produk bahan ajar riddle story book materi sistem rangka manusia 
dilaksanakan pada tanggal 28 Agustus 2017 di SMA Negeri 9 Gowa. 
C. Objek dan Subjek Uji Coba 
Suatu penelitian tentu mempunyai objek/sasaran yang akan diteliti guna 
mendapatkan informasi atau data yang dibutuhkan dalam pemecahan masalah serta 
pengujian hipotesis yang diajukan itu. Dalam penelitian ini, Yang menjadi objek uji coba 
adalah semua siswa kelas XI jurusan MIA SMU di Indonesia. Karena sulitnya mencapai 
keseluruhan objek yang dimaksud, maka peneliti fokus memilih siswa dengan kualifikasi 
sama pada siswa SMU di sekitar Makassar dan Gowa. Dalam hal ini peneliti memilih 
siswa SMA Negeri 9 Gowa dan siswa kelas XI MIA 4 sebagai subjek penelitian ini. 
D. Komponen Bahan Ajar 
Komponen bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah bagian isi 
dan soal dari bahan ajar. 
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E. Prosedur Pengembangan 
Model Pengembangan bahan ajar yang digunakan dalam penelitian ini mengacu 
pada model pengembangan dari 4-D yang terdiri dari beberapa fase yaitu (1) define atau 
pendefenisian, (2) design atau perancangan, (3) develop atau pengembangan, dan (4) 
desseminate atau penyebaran. Model 4-D ini akan dikombinasikan dengan model Borg 
and Gall tepatnya pada tahap uji coba. Hal ini didasari oleh kelebihan dan kekurangan dari 
masing-masing model, di mana model 4-D memiliki kelebihan yang terletak pada fase 
pendefenisian dan fase perancangan yang tersusun secara rinci dan sistematis namun 
memiliki kekurang dalam kejelasan jumlah subjek uji coba dalam artian apakah produk 
langsung diujikan pada sejumlah siswa dalam satu kelas ataukah diujikan pada beberapa 
siswa saja secara bertahap. Sedangkan model Borg and Gall memiliki kelebihan yang 
terletak pada tahap uji coba yang sistematis dan melibatkan subjek uji coba yang jelas 
mulai dari uji coba terhadap 3-5 siswa sampai dengan melibatkan sejumlah siswa dalam 
satu kelas, sehingga dalam pelaksanaannya tidak perlu mengeluarkan biaya yang terlalu 
banyak. Sehingga bila kedua model ini dikombinasikan akan tercipta suatu model yang 
sempurna menurut peneliti. 
Adapun perincian dari prosedur pengembangan akan diuraikan sebagai berikut; 
1. Fase Pendefenisian 
Tujuan tahap ini adalah menentapkan dan mendefinisikan syarat-syarat 
pembelajaran diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan 
perangkatnya. Tahap ini meliputi 5 langkah pokok, yaitu: 
a. Analisis Awal-Akhir 
Kegiatan analisis awal-akhir dilakukan untuk menetapkan masalah dasar yang 
diperlukan dalam pengembangan perangkat pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan 
analisis karakteristik riddle story book yang sesuai untuk siswa kelas XI SMU. 
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b. Analisis Siswa 
Analisis siswa merupakan telaah tentang karakteristik siswa yang sesuai dengan 
rancangan bahan ajar. Karakteristik ini meliputi latar belakang pengetahuan dan 
perkembangan kognitif siswa.  
c. Analisis Tugas 
Analisis tugas merupakan pengidentifikasian tugas atau keterampilan utama yang 
dilakukan siswa selama pembelajaran, kemudian menganalisisnya ke dalam suatu 
kerangka sub keterampilan – sub keterampilan yang lebih spesifik. 
d. Analisis Konsep 
Analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci dan menyusun secara 
sistematis konsep-konsep yang relevan yang akan diajarkan berdasarkan analisis awal-
akhir. Analisis ini merupakan dasar dalam menyusun tujuan pembelajaran. 
e. Perumusan /Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 
Tahap ini dilakukan untuk merumuskan hasil analisis tugas dan analisis konsep 
menjadi indikator pencapaian hasil belajar. Rangkaian indikator pencapaian hasil belajar 
merupakan dasar dalam menyusun rancangan bahan ajar. 
2. Fase Perancangan (Design) 
Tujuan tahap ini adalah menyiapkan prototipe bahan ajar. Tahap ini terdiri dari 
empat langkah yaitu: 
a. Memilih topik bahan pelajaran yang sesuai 
Pada tahap ini peneliti meninjau kembali sub-subtopik yang ada dalam materi 
sistem rangka manusia, kemudian menganalisis materi-materi manakah yang tepat untuk 
disajikan dalam bentuk riddle story. Materi yang hendak disajikan yaitu materi yang 
sehubungan dengan KD 3.5 yaitu menganalisis hubungan antara jaringan penyusun organ 
pada sistem gerak dan mengaitkan dengan bio prosesnya sehingga dapat menjelaskan 
mekanisme gerak serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem gerak manusia 
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melalui studi literatur dengan tepat. Dalam hal ini peneliti memfokuskan pada salah satu 
indikator yang terdapat dalam KD tersebut yaitu nomor 3.5.1 peserta didik mampu 
menganalisis struktur dan fungsi tulang penyusun tubuh manusia melalui studi literatur 
dengan tepat. Indikator tersebut mengharapkan agar peserta didik tidak sekedar menghafal 
melainkan sampai pada tingkatan menganalisis. Sementara saat ini masih banyak guru 
yang menggunakan metode dan bahan ajar yang hanya melatih kemampuan peserta didik 
untuk menghafal. Hal tersebut tidaklah salah karena pada dasarnya materi sistem rangka 
merupakan materi yang sifatnya faktual. Artinya cara yang paling tepat digunakan adalah 
dengan menghafal. Namun yang menjadi masalah adalah bila hanya menggunakan cara 
tersebut maka target yang diharapkan dalam indikator di atas tidak akan pernah bisa 
tercapai. Maka dari itu peneliti memilih riddle story sebagai salah satu alternatif dalam 
pemecahan masalah ini. Karena pada umumnyan dengan teka-teki kita dapat menarik 
minat peserta didik untuk belajar, selain itu dapat menjadi cara yang menyenangkan bagi 
peserta didk untuk menghafal. Hal ini karena peserta didik dapat dengan mudah 
mengingat sesuatu yang menarik apalagi jika mereka sendiri menemukan jawaban dari 
teka-teki yang disajikan. Tidak hanya mengingat tetapi juga mereka akan memahami 
materi yang disajikan. Hal ini karena mereka tidak akan menemukan jawaban tanpa 
menganalisis terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan disajikan. 
b. Menetapkan kriteria 
Penetapan kriteria ini dimaksudkan untuk merancang isi dari bahan ajar yang akan 
disajikan. Kriteria yang ditetapkan meliputi konten informasi yang sesuai dengan 
pengalaman belajar peserta didik, gaya penulisan yang jelas dan mudah dipahami, 
penggunaan kosakata yang sesuai dengan umur peserta didik dan pengorganisasian materi 
yang baik. 
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c. Desain Awal  
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah mendesain bahan ajar 
riddle story book dengan format yang telah dipilih. Hasil tahap ini berupa rancangan awal 
bahan ajar yang meliputi seluruh komponen bahan ajar  (prototipe) beserta instrumen 
menelitian. Berikut adalah salah satu contoh riddle yang akan ditampilkan dalam bahan 
ajar ini. 
KI. 3: memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan waasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KD. 3.5: menganalisis hubungan antara jaringan penyusun organ pada sistem gerak dan 
mengaitkan dengan bio prosesnya sehingga dapat menjelaskan mekanisme gerak 
serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem gerak manusia melalui 
studi literatur dengan tepat. 
Indikator 3.5.1: peserta didik mampu menganalisis struktur dan fungsi tulang penyusun 
tubuh manusia melalui studi literatur dengan tepat. 
Materi: klasifikasi tulang 
Contoh:  
Soal: who am I? 
“di antara semuanya akulah yang paling kokoh. Ini bukan sekedar pengakuanku 
saja, yang lain juga mengakui itu. Meskipun begitu, maaf, karena bukan aku yang mampu 
melindungi semua hal yang begitu penting bagi kalian. Tapi percayalah, bahwa aku 
mampu menopang kalian. Ketika aku masih muda semua bagian dalam tubuhku berwarna 
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merah, namun akan menjadi kuning ketika aku beranjak dewasa. Namaku? Coba saja ingat 
nama-nama makanan khas Betawi” 
Jawaban: 
“jawabannya adalah tulang paha (femur). Berikut adalah penjelasannya: (di 
antara semuanya akulah yang paling kokoh) Karena tulang paha adalah tulang yang 
membutuhkan waktu paling lama untuk hancur. (maaf, karena bukan aku yang mampu 
melindungi semua hal yang begitu penting bagi kalian. Tapi percayalah, bahwa aku 
mampu menopang kalian). Tulang paha tidak melindungi organ vital melainkan untuk 
menopang ketika seseorang berdiri. (Ketika aku masih muda semua bagian dalam 
tubuhku berwarna merah, namun akan menjadi kuning ketika aku beranjak dewasa). 
Ketika manusia masih dalam usia sekitar 5-6 tahun tulang paha masih aktif memproduksi 
sel darah merah dan mulai berhenti ketika manusia beranjak dewasa dan akhirnya hanya 
berisi sumsum tulang yang berwarna kuning. (Namaku? Coba saja ingat nama-nama 
makanan khas Indonesia). Salah satu makanan khas Betawi adalah semur → Femur. 
3. Tahap Pengembangan 
Pada fase ini produk yang dihasilkan adalah bahan ajar berbasis riddle story. 
Selanjutnya bahan ajar tersebut akan melalui beberapa tahapan seperti berikut : 
a. Validasi  ahli 
Pada tahap ini meminta pertimbangan secara teoritis ahli dan praktisi tentang 
kevalidan prototipe. Validator terdiri atas ahli bidang biologi khususnya sistem rangka 
manusia, ahli media, ahli bahan ajar, ahli bahasa dan praktisi lapangan yaitu guru biologi. 
Para validator diminta untuk menvalidasi bahan ajar yang telah dihasilkan pada tahap 
perancangan (prototipe). Saran dari validator digunakan sebagai landasan dalam revisi 
bahan ajar hasil pengembangan yang dilakukan. 
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Validasi para ahli mencakup hal-hal sebagai berikut: 
1) Format bahan ajar meliputi kejelasan materi, daya tarik, jenis dan ukuran huruf yang 
sesuai. 
2) Bahasa meliputi penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan kaidah bahasa 
Indonesia, kejelasan konteks, kesederhanaan struktur kalimat, dan bahasa yang 
digunakan bersifat komunikatif. 
3) Ilustrasi meliputi dukungan ilustrasi, memiliki tampilan yang jelas, dan mudah 
difahami. 
b. Kegiatan uji pengembangan 
Kegiatan uji pengembangan dilakukan mengikuti tahap evaluasi menurut Borg and 
Gall, yaitu: (1) one to one; (2) small group investigation. Pada tahap one to one bahan ajar 
akan diuji cobakan pada 3 sampai 5 siswa, di mana hasil dari kegiatan ini akan dijadikan 
dasar untuk melakukan revisi awal. Kemudian kegiatan ini dilanjutkan ke tahap kedua 
yaitu small group investigation di mana bahan ajar akan diuji cobakan pada 7 sampai 10 
siswa. Hasil dari kegiatan ini akan dijadikan dasar untuk melakukan evaluasi bahan ajar 
sebelum melakukan kegiatan uji coba. 
c. Kegiatan uji coba 
Kegiatan uji coba dilakukan dengan menggunakan tahap evaluasi yang ketiga 
menurut Borg and Gall yaitu field trial di mana bahan ajar akan diuji cobakan pada 
sejumlah siswa dalam satu kelas. Hasil dari kegiatan ini akan dijadikan dasar untuk 
melakukan revisi akhir. 
d. Kegiatan revisi 
Pada kegiaan ini hasil analisis dari uji coba dengan field trial akan dijadikan dasar 
untuk melakukan revisi hingga memperoleh bahan ajar yang siap digunakan. 
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e. Pengemasan 
Setelah mendapatkan bahan ajar yang siap digunakan, maka bahan ajar akan 
dikemas untuk dideseminasikan. 
Uraian proses pengembangan di atas dapat dijelaskan secara sederhana melalui 
bagan berikut: 
Gambar 3.1. Bagan Alir pengembangan bahan ajar riddle story book  
Analisis awal 
akhir 
Penyusunan 
tes 
Spesifikasi 
tujuan 
Analisis 
tugas 
Analisis 
siswa 
Analisis 
konsep 
 Validasi 
ahli 
Rancangan 
awal 
Pemilihan 
format 
Penyusunan 
media 
Guru biologi 
Ahli bahasa 
Ahli materi 
Ahli bahan 
ajar 
Ahli media 
valid 
Tidak valid 
Pengemasan 
Field test 
layak 
Tidak layak 
revisi 
One to one 
Tidak revisi 
Small group 
investigation 
Tidak 
revisi 
revisi 
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Gambar 3.2. Alur pengembangan bahan ajar riddle story book 
 
 
 
 
 
Melakukan analisis awal untuk 
mengetahui karakteristik siswa yang 
sesuai dengan rancangan bahan ajar yang 
meliputi latar belakang pengetahuan, 
perkembangan kognitif  dan keterampilan 
utama siswa selama mengikuti 
pembelajaran. 
Melakukan spesifikasi tujuan 
pembelajaran berdasarkan hasil analisis 
yang telah dilakukan. 
Memilih topik yang sesuai untuk bahan 
ajar, yang menjadi topik utama dalam 
bahan ajar ini adalah mengenai sistem 
rangka manusia pada KD 3.5 terkhusus 
pada indikator 3.5.1 yaitu peserta didik 
mampu menganalisis struktur dan fungsi 
tulang penyusun tubuh manusia melalui 
studi literatur dengan tepat. 
Merancang isi bahan ajar yang meliputi 
konten informasi, gaya penulisan dan 
pemilihan kosakata yang sesuai dengan 
umur peserta didik. 
prototipe 
Protipe kemudian divalidasi oleh beberapa 
ahli meliputi ahli media, ahli bahan ajar, 
ahli bahasa, ahli materi dan guru biologi. 
Prototipe 1 
Bahan ajar yang telah divalidasi kemudian 
diuji dengan metode one to one dengan 
menggunakan 3 sampai 5 peserta didik 
sebagai orang uji. 
Prototipe 2 
Bahan ajar kemudian diujikan dengan 
metode small group investigation dengan 
menggunakan 7 sampai 10 peserta didik 
sebagai orang uji. Prototipe  3 
Bahan ajar akan diuji dengan metode field 
trial dengan menggunakan sejumlah siswa 
dalam satu kelas sebagai orang uji. Hasil 
dari uji coba ini dijadikan dasar untuk 
revisi akhir. 
Protipe 4 
pengemasan 
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F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur variabel 
dalam ilmu alam maupun sosial yang diamati. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah (1) lembar validasi bahan ajar; (2) daftar cek masalah.
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1. Daftar cek masalah 
Instrumen ini digunakan untuk mengumpulkan data berupa kebutuhan siswa 
terhadap bahan ajar. Isi dari instrumen ini berupa sebuah daftar kemungkinan masalah 
yang disusun untuk merangsang atau memancing pengutaraan masalah yang pernah atau 
yang sedang dialami baik oleh guru maupun peserta didik. 
2. Lembar penilaian produk 
Seluruh lembar penilaian produk dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur 
kevalidan bahan ajar, dan seluruh instrumen yang berpatokan pada rasional teoritik yang 
kuat, dan konsistensi secara internal antar komponen-komponen bahan ajar dari segi 
konstruksi dan isinya, yang divalidasi di sini adalah kesesuaian riddle dengan tujuan 
pembelajaran pada materi sistem rangka manusia.  
Validasi bahan ajar dilakukan dengan group discussion yaitu suatu proses diskusi 
yang melibatkan para ahli untuk mengidentifikasi masalah analisis penyebab masalah, 
menentukan cara-cara penyelesaian masalah, dan mengusulkan berbagai alternatif 
pemecahan masalah dengan mempertimbangkan sumber daya yang tersedia. Dalam 
diskusi kelompok terjadi curah pendapat (brain storming) di antara para ahli dalam 
perancangan produk. Mereka mengutarakan pendapat sesuai dengan bidang keahlian 
masing-masing. 
3. Lembar observasi 
Lembar obervasi ini berisi daftar kegiatan siswa yang mungkin terjadi selama 
proses pembelajaran berlangsung. Instrumen ini digunakan untuk mengumpulkan 
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informasi mengenai efektifitas bahan ajar yang dikembangkan. Lembar observasi akan 
diisi oleh observer yang ditentukan oleh peneliti termasuk guru yang akan mengajarkan 
materi sistem rangka. 
G. Teknik Analisis Data 
Data penelitian ini dianalisis menggunakan analisis kualitatif yang terdiri atas tiga 
tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
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1. Analisis data cek masalah 
Data yang diperoleh dari daftar cek masalah kemudian dianalisis secara kualitatif. 
Menurut Miles dan Huberman dalam Sutopo menyatakan pada proses analisis ini terdapat 
tiga jalur analisis data kualitatif, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Proses ini berlangsung terus-menerus selama penelitian berlangsung, bahkan 
sebelum data benar-benar terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual 
penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih peneliti. 
Data yang muncul dalam penelitian kualitatif berwujud kata-kata dan bukan rangkaian 
angka. Data itu mungkin telah dikumpulkan dalam aneka macam cara (observasi, 
wawancara, inti sari dokumen, pita rekaman), dan yang biasanya “diproses” kira-kira 
sebelum siap digunakan (melalui pencatatan, pengetikan, dan penyuntingan), tetapi 
analisis kualitatif tetap menggunakan kata-kata, yang biasanya disusun ke dalam teks yang 
diperluas.
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Langkah - langkah yang ditempuh pada proses ini adalah: 
a) Reduksi data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan. Reduksi data bukanlah suatu hal yang terpisah dari analisis. Ia 
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merupakan bagian dari analisis. Pilihan-pilihan peneliti tentang bagian data mana yang 
dikode, mana yang dibuang, pola-pola mana yang meringkas sejumlah bagian yang 
tersebar, cerita-cerita apa yang sedang berkembang, semuanya itu merupakan pilihan-
pilihan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data 
dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 
diverifikasi. 
b) Penyajian data/display data 
Alur terpenting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian data. 
“penyajian” maksudnya sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian yang 
paling sering digunakan pada data kualitatif pada masa yang lalu adalah bentuk teks 
naratif, data kualitatif berupa teks naratif (berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik, 
jaringan, dan bagan. Semuanya dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun 
dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, dengan demikian seorang penganalisis 
dapat melihat apa yang sedang terjadi, dan menentukan apakah menarik kesimpulan yang 
benar ataukah terus melangkah melakukan analisis yang menurut peneliti dapat berguna 
untuk pengembangan penelitian. 
c) Penarikan kesimpulan 
Dari permulaan pengumpulan data, peneliti mulai mencari makna dari data-data 
yang diperoleh di lapangan, mencatat keteraturan atau pola penjelasan dan konfigurasi 
yang mungkin ada. Setiap kesimpulan yang ditetapkan terus-menerus di verifikasi hingga 
diperoleh kesimpulan yang valid.  
2. Analisis Data Validasi  Ahli 
Data hasil validasi para ahli untuk masing-masing modul dianalis secara kualitatif 
dengan mempertimbangkan masukan, komentar dan saran-saran dari para validator. Hasil 
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analisis tersebut disajikan sebagai pedoman untuk merevisi bahan ajar. Menurut Miles dan 
Huberman dalam Sugiono, kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kelayakan 
bahan ajar:
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a. Reduksi data, yaitu sebagai proses merangkum, memilih hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal yang penting, dicari pola dan temanya. 
b. Penyajian data, yaitu menyajikan data dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, dan sebagainya. 
c. Conclusion drawing, yaitu dalam pengumpulan data, peneliti harus mengerti dan tanggap 
terhadap sesuatu yang diteliti dengan menyusun pola-pola pengarahan dan sebab akibat.  
3. Analisis lembar observasi 
Data tentang respon peserta didik diperoleh dari daftar cek dan observasi dan 
selanjutnya dianalisis secara kualitatif. Kegiatan yang dilakukan untuk menganalisis data 
respon peserta didik adalah:
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a. Reduksi data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan. Reduksi data bukanlah suatu hal yang terpisah dari analisis. Ia 
merupakan bagian dari analisis. Pilihan-pilihan peneliti tentang bagian data mana yang 
dikode, mana yang dibuang, pola-pola mana yang meringkas sejumlah bagian yang 
tersebar, cerita-cerita apa yang sedang berkembang, semuanya itu merupakan pilihan-
pilihan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data 
dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 
diverifikasi. 
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b. Penyajian data/display data 
Alur terpenting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian data. 
“penyajian” maksudnya sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian yang 
paling sering digunakan pada data kualitatif pada masa yang lalu adalah bentuk teks 
naratif, data kualitatif berupa teks naratif (berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik, 
jaringan, dan bagan. Semuanya dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun 
dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, dengan demikian seorang penganalisis 
dapat melihat apa yang sedang terjadi, dan menentukan apakah menarik kesimpulan yang 
benar ataukah terus melangkah melakukan analisis yang menurut peneliti dapat berguna 
untuk pengembangan penelitian. 
c. Penarikan kesimpulan 
Dari permulaan pengumpulan data, peneliti mulai mencari makna dari data-data 
yang diperoleh di lapangan, mencatat keteraturan atau pola penjelasan dan konfigurasi 
yang mungkin ada. Setiap kesimpulan yang ditetapkan terus-menerus di verifikasi hingga 
diperoleh kesimpulan yang valid.  
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BAB IV 
HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Pengembangan 
Penelitian dan pengembangan bahan ajar riddle story book materi sistem 
rangka manusia kelas XI SMU dilaksanakan sejak tanggal 10 Januari sampai 28 
Agustus 2017. Hasil penelitian dan pengembangan bahan ajar riddle story book ini 
dipaparkan menjadi 6 poin berdasarkan model pengembangan 4D yang 
dikolaborasikan dengan model Borg and Gall yang meliputi: 
1. Fase Pendefenisian (define) 
Tujuan tahap ini adalah menentapkan dan mendefinisikan syarat-syarat 
pembelajaran diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan 
perangkatnya. Tahap ini meliputi 5 langkah pokok, yaitu: 
a. Analisis awal-akhir 
Pada tahap analisis kompetensi, peneliti mengidentifikasi kompetensi inti dan 
kompetensi dasar yang dibutuhkan dalam pengembangan riddle story book sistem 
rangka manusia. Dalam kurikulum 2013, materi sistem rangka manusia merupakan 
sub bab dari bab sistem gerak yang terdapat dalam KD 3.5, namun karena peneliti 
hanya fokos pada materi sistem rangka manusia maka peneliti hanya mengambil satu 
bagian dari KD 3.5 yaitu KD 3.5.1 peserta didik mampu menganalisis struktur dan 
fungsi tulang penyusun tubuh manusia melalui studi literatur dengan tepat. 
b. Analisis kebutuhan Siswa 
Peneliti mendapatkan beberapa masalah yang dihadapi siswa dalam 
mempelajari biologi antara lain: 
Pertama, siswa sulit memahami beberapa kalimat yang tersedia dalam buku 
paket yang menggunakan bahasa yang sangat formal. 15 dari 30 siswa mengalami 
hal ini dengan beberapa alasan di antaranya adalah mereka lebih mudah memahami 
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bila menggunakan bahasa yang mereka gunakan sehari-hari namun di pihak lain 
beberapa siswa juga mengatakan bahwa mereka cukup mudah memahami dengan 
kalimat formal. 
Kedua, siswa tidak bisa belajar dengan buku paket selain di dalam kelas. 22 
dari 30 siswa sulit belajar di mana saja dengan buku paket yang mereka gunakan 
dengan alasan buku tersebut terlalu rumit, dan cukup besar untuk dibawa ke mana 
saja. Beberapa di antaranya juga memiliki hal lain yang cukup berpengaruh yaitu 
situasi dan suasana tempat belajar mereka. 
Ketiga, siswa cepat bosan ketika membaca buku paket. Hampir semua siswa 
merasa demikian tepatnya ada 24 dari 30 orang. Berbagai alasan mereka ungkapkan 
pada lembar DCM, beberapa di antaranya adalah karena bahasa yang digunakan 
cukup rumit, buku paket tidak menarik dan karena memang tidak suka membaca. 
Sedangkan 6 orang lainnya tidak merasakan hal ini karena pada dasarnya mereka 
memang suka membaca. 
Keempat, siswa tidak suka menghapal. 18 dari 30 siswa merasakan hal ini 
dengan beberapa alasan, di antaranya karena susah untuk mengingat sesuatu dan 
karena lebih mudah mengingat bila memahami daripada menghapal sedangkan 12 
orang lainnya memang lebih suka belajar dengan metode menghapal. 
Kelima, siswa kesulitan mengetahui dan mengingat nama-nama tulang 
penyusun rangka manusia beserta letak, bentuk, dan fungsinya. Semua siswa 
mengeluhkan hal ini, beberapa dari mereka mengetahui nama-nama tulang penyusun 
rangka manusia namun tidak mengetahui letak, fungsi, dan bentuknya. Ada pula 
yang mengetahui beberapa fungsi ataupun letaknya namun susah untuk mengingat 
nama latinnya. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa siswa membutuhkan suatu 
bahan ajar yang dapat mereka gunakan dengan mudah. Bahan ajar yang 
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dimaksudkan adalah bahan ajar yang menarik, menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami, mudah untuk dibawa kemana saja, dan dapat memudahkan siswa untuk 
menghapal namun tetap membuat siswa tetap rileks dalam belajar. Kebutuhan 
tersebut dapat terpenuhi dengan adanya bahan ajar riddle story book materi sistem 
rangka manusia pada siswa kelas XI SMU. 
c. Analisis Konsep 
Berdasarkan analisis kurikulum dan analisis kebutuhan siswa, maka peneliti 
akan mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum yang digunakan 
oleh guru yaitu kurikulum 2013. Bahan ajar ini dikembangkan khusus sebagai 
pendamping buku paket yang dapat digunakan oleh siswa agar dapat menyelesaikan 
beberapa masalah yang mereka hadapi dalam pembelajaran biologi khususnya pada 
materi sistem rangka. Bahan ajar ini akan digunakan sebagai pendamping buku paket 
dan untuk memberikan jenis soal berupa teka-teki yang tidak tersedia di dalam buku 
paket. Bahan ajar ini bertujuan untuk memudahkan siswa dalam mempelajari materi 
sistem rangka yang pada dasarnya materi ini bersifat faktual yang harus dipelajari 
dengan mengingat dan menghafal. Salah satu contoh teka-teki yang terdapat dalam 
bahan ajar ini adalah: 
Soal (tipe soal who am i?): 
“Di antara semuanya akulah yang paling kokoh. Ini bukan sekedar 
pengakuanku saja, yang lain juga mengakui itu. Meskipun begitu, maaf, karena 
bukan aku yang mampu melindungi semua hal yang begitu penting bagi kalian. Tapi 
percayalah, bahwa aku mampu menopang kalian. Ketika aku masih muda semua 
bagian dalam tubuhku berwarna merah, namun akan menjadi kuning ketika aku 
beranjak dewasa. Namaku? Coba saja ingat nama-nama makanan khas yang terbuat 
dari jengkol”. 
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Jawaban: 
“jawabannya adalah tulang paha (femur). Berikut adalah penjelasannya: (di 
antara semuanya akulah yang paling kokoh) Karena tulang paha adalah tulang yang 
membutuhkan waktu paling lama untuk hancur. (maaf, karena bukan aku yang 
mampu melindungi semua hal yang begitu penting bagi kalian. Tapi percayalah, 
bahwa aku mampu menopang kalian). Tulang paha tidak melindungi organ vital 
melainkan untuk menopang ketika seseorang berdiri. (Ketika aku masih muda semua 
bagian dalam tubuhku berwarna merah, namun akan menjadi kuning ketika aku 
beranjak dewasa). Ketika manusia masih dalam usia sekitar 5-6 tahun tulang paha 
masih aktif memproduksi sel darah merah dan mulai berhenti ketika manusia 
beranjak dewasa dan akhirnya hanya berisi sumsum tulang yang berwarna kuning. 
(Namaku? Coba saja ingat nama-nama makanan khas yang terbuat dari jengkol). 
Salah satu makanan khas dengan bahan jengkol adalah semur → Femur. 
d. Perumusan /Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 
Berdasarkan hasil analisis kurikulum dan analisis konsep, materi sistem 
rangka terdapat dalam KD 3.5 tepatnya pada bab sistem gerak. Bab ini terdiri dari 
beberapa sub bab yaitu sistem rangka, persendian dan sistem otot. Namun karena 
peneliti hanya mengambil materi sistem rangka saja, maka peneliti hanya mengambil 
satu indikator dalam KD 3.5 tepatnya pada KD 3.5.1 yaitu peserta didik mampu 
menganalisis struktur dan fungsi tulang penyusun tubuh manusia melalui studi 
literatur dengan tepat. Materi tersebut bersifat faktual, dimana cara mempelajarinya 
adalah dengan menghapal. Oleh karena itu, peneliti membuat bahan ajar ini untuk 
membatu siswa dalam mempelajari materi ini. Berdasarkan hal tersebut, peneliti 
merumuskan beberapa tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu: 
Pertama, agar siswa dapat mengetahui dan mengingat nama-nama tulang 
penyusun sistem rangka manusia. Kedua, agar siswa mampu menganalisis bentuk 
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dan struktur dari tulang penyusun rangka manberusia. Ketiga, agar siswa mampu 
menganalisis fungsi dari setiap tulang penyusun rangka manusia. Keempat, agar 
siswa mampu mengetahui letak dari masing-masing tulang penyusun rangka 
manusia. 
2. Fase Perancangan (design) 
Tujuan tahap ini adalah menyiapkan prototipe bahan ajar. Tahap ini terdiri 
dari empat langkah yaitu: 
a. Memilih topik bahan pelajaran yang sesuai 
Pada tahap ini peneliti meninjau kembali sub-sub topik yang ada dalam 
materi sistem rangka manusia, kemudian menganalisis materi-materi manakah yang 
tepat untuk disajikan dalam bentuk riddle story. Materi yang hendak disajikan yaitu 
materi yang sehubungan dengan KD 3.5 yaitu menganalisis hubungan antara jaringan 
penyusun organ pada sistem gerak dan mengaitkan dengan bio prosesnya sehingga 
dapat menjelaskan mekanisme gerak serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi 
pada sistem gerak manusia melalui studi literatur dengan tepat. Dalam hal ini peneliti 
memfokuskan pada salah satu indikator yang terdapat dalam KD tersebut yaitu 
nomor 3.5.1 peserta didik mampu menganalisis struktur dan fungsi tulang penyusun 
tubuh manusia melalui studi literatur dengan tepat. Indikator tersebut mengharapkan 
agar peserta didik tidak sekedar menghafal melainkan sampai pada tingkatan 
menganalisis. Sementara saat ini masih banyak guru yang menggunakan metode dan 
bahan ajar yang hanya melatih kemampuan peserta didik untuk menghafal. Hal 
tersebut tidaklah salah karena pada dasarnya materi sistem rangka merupakan materi 
yang sifatnya faktual. Artinya cara yang paling tepat digunakan adalah dengan 
menghafal. Namun akan menjadi salah bila hanya menggunakan cara tersebut karena 
secara otomatis target yang diharapkan dalam indikator di atas tidak akan bisa 
tercapai. Maka dari itu peneliti memilih riddle story sebagai salah satu alternatif 
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dalam pemecahan masalah ini. Karena pada umumnyan dengan teka-teki kita dapat 
menarik minat peserta didik untuk belajar, selain itu dapat menjadi cara yang 
menyenangkan bagi peserta didk untuk menghafal. Hal ini karena peserta didik dapat 
dengan mudah mengingat sesuatu yang menarik apalagi jika mereka sendiri yang 
menemukan jawaban dari teka-teki yang disajikan. Tidak hanya mengingat tetapi 
juga mereka akan memahami materi yang disajikan. Hal ini karena mereka tidak 
akan menemukan jawaban tanpa menganalisis terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan 
disajikan. Aktivitas tersebut dapat membantu siswa untuk menyimpan jawaban yang 
mereka temukan di dalam memori jangka panjang mereka, sehingga mereka akan 
dengan mudah menghapal namun tidak merasa terbebani untuk melakukannya. 
b. Menetapkan kriteria 
Pada tahap ini peneliti memilih beberapa kriteria yang baik untuk bahan ajar 
yang dikembangkan diantaranya: 
Pertama, bentuk buku yang tidak begitu besar agar bisa dibawa ke mana-
mana. Hal ini peneliti lakukan karena peneliti melihat beberapa siswa perempuan 
hanya membawa tas berukuran kecil ketika ke sekolah dimana tas tersebut hanya 
dapat diisi dengan buku tulis dan pulpen. Hal ini menjadi alasan siswa untuk tidak 
membawa buku paket, ada pula yang memegang buku paketnya ketika ke sekolah. 
Kebiasaan tersebut manarik perhatian peneliti untuk mengembangkan buku yang 
berukuran kecil agar dapat masuk di dalam tas yang berukuran kecil dan tidak 
menyulitkan siswa untuk membawanya. 
Kedua, bahasa yang digunakan dalam pemaparan materi adalah bahasa yang 
semi formal, di mana bahasa yang dimaksud adalah bahasa yang tetap menjaga etika 
sopan-santun dan kalimat yang baku namun tetap dekat dengan bahasa yang 
digunakan siswa dalam kesehariannya. Hal ini dilakukan agar siswa mudah 
memahami setiap kata dalam buku ini. 
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Ketiga, setiap penjelasan dari bagian-bagian tulang yang dijelaskan disertai 
dengan gambar yang menarik dan warna yang yang menarik pula. 
Keempat, soal-soal yang disajikan berupa cerita yang dikemas dalam bentuk 
teka-teki yang dapat menarik minat siswa untuk mengerjakan soal dengan semangat. 
Soal ini juga dapat membangun kerja sama antar siswa. Soal-soal inilah yang 
menjadi ciri khas dari buku ini. 
c. Desain Awal  
Bahan ajar yang dikembangkan disusun berdasarkan karakteristik yang telah 
ditentukan. Bahan ajar ini selanjutnya disajikan dalam beberapa bagian yaitu 
meliputi halaman sampul, halaman pendukung (kata pengantar, daftar isi, daftar 
pustaka, dan tentang penulis), serta halaman isi. Desain bagian-bagian bahan ajar ini 
dijelaskan dalam gambar-gambar berikut: 
Halaman sampul 
Keterangan: 
1. Judul bahan ajar 
2. Gambar yang relevan 
3. Materi pelajaran 
4. Jenis-jenis 
pengelompokan teka-teki 
Halaman sampul dalam 
Keterangan: 
1. Judul bahan ajar 
2. Materi pelajaran 
3. Jenis-jenis 
pengelompokan teka-teki 
Gambar 4.2.1. Desain awal sampul bahan ajar 
1 
2 
3 
Gambar 4.2.2. Halaman sampul dalam 
Riddle Story Book 
 
HOW CRITICAL YOU ARE?? 
 
 
SISTEM RANGKA MANUSIA 
 
 
Who Am I?  Where Is My Group?  What Is My Job? 
How Much We Are?  Help The Child!! 
1 
2 
4 
3 
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Halaman identitas penulis 
Keterangan: 
1. Judul bahan ajar 
2. Materi inti dalam bahan ajar 
3. Nama penulis 
4. Nama pembimbing penulis 
 
 
Petunjuk penggunaan bahan 
ajar 
1. Identitas halaman 
2. Penjabaran   petunjuk 
penggunaan 
3. Gambar yang relevan 
4. Nomor halaman (terdapat 
disetiap halaman) 
 
Halaman tambahan 
Keterangan: 
1. Identitas halaman 
2. Uraian kata pengantar 
 
 
 
 
1 
2 
3 
4 
Gambar 4.2.3. Halaman identitas 
penulis 
  1 
1 
2 
3 
4 
Gambar 4.2.4. Halaman petunjuk 
penggunaan bahan ajar 
1 
2 
Gambar 4.2.5. Halaman tambahan (kata 
pengantar) 
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Daftar isi 
Keterangan: 
1. Identitas halaman 
2. Daftar konten dalam bahan 
ajar 
3. Halaman tiap konten 
 
 
Daftar gambar 
Keterangan: 
1. Identitas halaman 
2. Daftar gambar dalam bahan 
ajar 
3. Halaman tiap gambar  
 
 
Daftar gambar 
Keterangan: 
1. Identitas halaman 
2. Daftar tabel dalam bahan 
ajar 
3. Halaman tiap tabel 
 
 
 
Gambar 4.2.6. Halaman tambahan 
(daftar isi) 
1 
2 
3 
1 
2 
3 
Gambar 4.2.7. Halaman tambahan 
(daftar gambar) 
1 
2 
3 
Gambar 4.2.8. Halaman tambahan 
(daftar gambar) 
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Pendahuluan 
Keterangan: 
1. Identitas halaman 
2. Stimulus (rangsangan awal 
berupa teka-teki) 
3. Pengantar awal sistem 
rangka 
 
 
Pendahuluan 
Keterangan: 
1. Kompetensi inti (KI) yang 
dimuat dalam bahan ajar 
2. Kompetensi dasar (KD) 
yang dibahas dalam bahan 
ajar 
 
 
Pendahuluan 
Keterangan: 
1. Indikator yang akan dicapai 
dalam bahan ajar 
2. Tujuan yang ingin dicapai 
saat pembelajaran 
 
1 
2 
3 
Gambar 4.2.9. Halaman pendahuluan 
1 
2 
1 
2 
Gambar 4.2.10. Halaman pendahuluan 
Gambar 4.2.11. Halaman pendahuluan 
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Bagian isi 
Keterangan: 
1. Judul sub bab 
2. Uraian isi bahan ajar 
3. Gambar yang relevan 
4. Keterangan gambar 
 
 
Bagian isi 
Keterangan: 
1. Judul sub bab 
2. Uraian materi 
3. Gambar yang relevan 
4. Keterangan gambar 
5. Sumber gambar 
 
 
Bagian isi 
Keterangan: 
1. Nama dan nomor  
tabel 
2. Tabel daftar nama 
tulang beserta 
jumlahnya 
 
3 
1 
2 
4
4 
Gambar 4.2.12. Halaman isi 
Gambar 4.2.13. Halaman isi 
1 
2 
3 
4 
5 
1 
1 
1 
Gambar 4.2.14. Halaman isi 
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Pembatas soal 
Nama jenis soal (teka-teki) 
 
 
 
 
 
 
Bagian isi 
Keterangan: 
1. Identitas halaman 
2. Poin-poin petunjuk 
pengerjaan soal 
 
 
 
Bagian isi 
Keterangan: 
1. Soal teka-teki 
2. Baris jawaban 
 
 
 
1 
1 
2 
1 
2
w 
Gambar 4.2.15. halaman pembatas 
Gambar 4.2.16. Halaman petunjuk 
memecahkan soal 
Gambar 4.2.17. Halaman soal-soal 
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3. Tahap pengembangan 
Setelah peneliti membuat desain awal bahan ajar riddle story book, maka 
desain awal tersebut kemudian disebut dengan prototipe. Prototipe tersebut kemudian 
akan melalui beberapa tahapan untuk disempurnakan. Tahapan-tahapan tersebut 
sebagai berikut: 
a. Hasil validasi bahan ajar 
Validasi bahan ajar dilakukan untuk menguji validitas atau kelayakan bahan 
ajar sebelum diterapkan pada tahap selanjutnya. Validitas yang dimaksud dalam 
pengembangan bahan ajar ini adalah transferability atau dalam penelitian kuantitatif 
dikenal dengan validitas eksternal. Yang mana transferability ini menunjukkan 
derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana 
sampel tersebut diambil.  
Validasi yang dilakukan terhadap bahan ajar meliputi validasi oleh ahli materi 
dan validasi oleh ahli konten. Validator ahli materi berperan untuk mengevaluasi 
materi biologi yang terkandung dalam bahan ajar yang dikembangkan. Sedangkan 
validator ahli konten berperan untuk mengevaluasi penampilan dari bahan ajar. 
Selama proses validasi berlangsung, validator memberikan beberapa saran 
kepada peneliti untuk melakukan perbaikan terhadap bahan ajar yang dikembangkan. 
Perbaikan tersebut dilakukan secara mendetail dari halaman sampul hingga isi yang 
terkandung di dalamnya. Kritik dan saran tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 1: kritik dan saran perbaikan validator 
No 
Jenis 
perbaikan 
Kritik Saran perbaikan 
1 Sampul 
1. Gambar yang digunakan 
terlihat terlalu ramai 
2. Warna tulisan hampir menyatu 
dengan background 
3. Ukuran tulisan terlalu kecil 
 
1. Desain sampul dengan 
background yang simpel  
2. Gunakan warna-warna 
yang cerah 
2 Isi 
1. Jangan menggunakan gambar 
internet dengan tulisan 
2. Sumber gambar tidak ada 
3. Format penulisan keterangan 
gambar masih keliru 
 
 
1. Gunakan gambar internet 
yang lebih jelas 
2. Cantumkan sumber gambar 
3. Ganti format penulisan 
keterangan gambar menjadi 
“G 1. Keterangan gambar” 
 
Riddle Story Book 
 
HOW CRITICAL YOU ARE?? 
 
 
SISTEM RANGKA MANUSIA 
 
 
Who Am I?  Where Is My Group? 
 What Is My Job? 
How Much We Are?  Help The Child!! 
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3 Isi 
Ada materi yang tidak disertai 
dengan gambar 
Cantumkan gambar pada 
setiap materi 
 
Setelah melakukan koreksi terhadap bahan ajar, validator kemudian mengisi 
lembar validasi yang telas disediakan peneliti untuk memberikan keterangan bahwa 
bahan ajar riddle story book materi sistem rangka manusia pada kelas XI SMU telah 
layak digunakan atau tidak. Lembar validasi tersebut berisi beberapa kriteria 
kevalidan bahan ajar.  Penilaian dari setiap validator dapat dilihat pada lampiran B. 
Penilaian dari validator kemudian dianalisis secara kualitatif melalui tahap 
reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan. Pada tahap ini, data yang 
diperoleh adalah nilai yang dituliskan peneliti dalam lembar validasi.  
Pada menilaian oleh ahli konten, validator memberikan nilai yang beragam 
tergantung dari aspek yang dinilai. Pada aspek bahasa validator I memberikan total 
nilai 21 sedangkan validator II memberikan total nilai 20. Pada aspek penyajian 
validator I memberikan total nilai 17 sementara validator II memberikan total nilai 
18. Pada aspek efek terhadap strategi pembelajaran validator I memberikan nilai 20 
sedangkan validator II memberikan nilai 21. Pada aspek penampilan validator I 
memberi nilai 33 sedangkan validator II memberikan nilai 34. Berdasarkan penilaian 
di atas, dapat dilihat bahwa skor maksimal dari semua aspek yang dinilai hampir 
tercapai, di mana skor maksimal dari aspek bahasa adalah 25, aspek penyajian 20, 
aspek efek terhadap strategi pembelajaran 25, dan aspek penampilan 40. Dari hasil 
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tersebut dapat dikatakan bahwa bahan ajar yang dikembangkan sudah layak untuk 
digunakan ditinjau dari keempat aspek tersebut. 
Pada penilaian oleh ahli materi, validator memberikan nilai yang cukup baik 
utnuk aspek materi bahan ajar, di mana validator I memberikan nilai 54, validator II 
memberikan nilai 55 dan validator III memberikan nilai 52. Dari penilaian tersebut 
dapat dilihat bahwa nilai yang diberikan oleh validator untuk aspek materi bahan ajar 
semuanya hampir mencapai skor maksimal, di mana skor maksimal untuk penilaian 
aspek materi adalah 65. Berdasarkan penilaian tersebut dapat dikatakan bahwa bahan 
ajar yang dikembangkan sudah layak digunakan ditinjau dari segi materi. 
Ditinjau dari penilaian ahli media dan ahli materi, maka dapat disimpulkan 
bahwa bahan ajar riddle story book materi sistem rangka manusia pada kelas XI 
SMU sudah layak digunakan dalam kelanjutan penelitian ini. Bahan ajar yang telah 
divalidasi tersebut kemudian disebut sebagai prototipe 1. 
b. Kegiatan uji pengembangan 
Kegiatan uji pengembangan dilakukan mengikuti tahap evaluasi menurut 
Borg and Gall, yaitu:  
1) 0ne to one 
Pada tahap one to one bahan ajar akan diuji cobakan pada 3 sampai 5 siswa. 
Pada tahap ini peneliti memilih 5 siswa secara acak tanpa suatu patokan. Hal ini 
dilakukan dengan tujuan agar peneliti mendapatkan informasi mengenai kemampuan 
siswa sebelumnya. peneliti kemudian membagikan bahan ajar kepada siswa tersebut 
untuk dibaca di rumah mengingat waktu yang tidak mencukupi bila dilaksanakan di 
sekolah. Siswa tersebut membutuhkan waktu 2 hari untuk selesai membaca bahan 
ajar yang diberikan. Pada tahap ini seorang siswa memberikan saran mengenai 
penulisan pada halaman 8. 
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peneliti kemudian menimbang kembali saran tersebut kemudian membuat 
keputusan utnuk menerima saran tersebut dan kembali merevisi bahan ajar yang 
dikembangkan. Berikut adalah gambar dari halaman sebelum direvisi dan setelah 
direvisi. 
Tabel 4.2: Kritik dan saran pada tahap one to one 
Jenis 
perbaikan 
Kritik Saran perbaikan 
Isi 
Terdapat pemborosan kata pada 
setiap awal paragraf 
Bila menggunakan poin-poin pada 
setiap paragraf maka pada awal 
paragraf tidak perlu menggunakan 
“yang pertama, kedua, ketiga, dst.” 
 
Setelah melakukan revisi, bahan ajar siap digunakan untuk penelitian 
selanjutnya. Bahan ajar ini kemudian disebut sebagai prototipe 2. 
2) Small group investigation 
 Setelah berselang 4 hari setelah uji coba one to one, peneliti kembali ke 
sekolah untuk melanjutkan kegiatan penelitian ke tahap small group investigation. 
Pada tahap ini peneliti memilih 8 siswa di mana 5 orang di antaranya adalah siswa 
yang dipilih pada tahap one to one  sedangkan 3 orang lainnya adalah siswa yang 
dipilih berdasarkan nilai hasil belajar mereka. Peneliti kemudian membagikan bahan 
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ajar yang telah dikembangkan kepada siswa tersebut untuk membacanya dan 
mengerjakan soal yang tersedia. Sampai pada tahap ini siswa memberikan kritik pada 
kesalahan pengetikan di beberapa halaman. Setelah itu peneliti melakukan revisi 
terhadap hal tersebut. Bahan ajar setelah melalui tahap ini kemudian disebut sebagai 
prototipe 3. 
c. Kegiatan uji coba 
 Kegiatan uji coba dilakukan dengan menggunakan tahap evaluasi yang 
ketiga menurut Borg and Gall yaitu field trial. Pada tahap ini bahan ajar yang telah 
dikembangkan akan diuji cobakan pada satu kelas yaitu kelas XI MIA 4 SMA Negeri 
9 Gowa yang berjumlah 36 orang, namun ketika kegiatan ini dilaksanakan 2 orang 
dari mereka tidak hadir untuk mengikuti pelajaran. Sebelum kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan, peneliti menjelaskan maksud dari bahan ajar yang telah 
dikembangkan. Selain itu peneliti juga menjelaskan cara menggunakan dan manfaat 
menggunakan riddle story book tersebut. Setelah itu proses pembelajaran pun mulai 
berlangsung, materi dalam riddle story book disampaikan oleh guru biologi. 
Sementara itu siswa menyimak penjelasan dari guru. Setelah menyimak materi, 
siswa kemudian dibagi menjadi 5 kelompok untuk menyelesaikan setiap soal yang 
sebelumnya memang sudah dikelompokkan berdasarkan tipe soal. Untuk mengamati 
kegiatan siswa selama proses pembelajaran, peneliti membawa 3 orang sebagai 
observer, selain 3 observer tersebut, guru yang mengajar juga berperan sebagai 
observer. 
Selama kegiatan pembelajaran, guru membagi menjadi tiga macam kegiatan 
yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Berikut adalah penjelasan dari 
kegiatan tersebut: 
Kegiatan awal, yaitu saat di mana guru memusatkan perhatian siswa terhadap 
materi yang akan dipelajari, memberi motivasi dan menggali pengetahuan awal siswa 
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dengan melakukan tanya jawab maupun memberi contoh-contoh seputar materi 
terkait. Dalam kegiatan ini guru mempersilahkan peneliti untuk menjelaskan tujuan 
penelitian dan pengembangan bahan ajar riddle story book kepada siswa terlebih 
dahulu yang kemudian dilanjutkan dengan memberikan apersepsi. 
Kegiatan inti, yaitu saat di mana materi disampaikan secara lengkap oleh guru 
pengampu. Dalam kegiatan ini, guru menggunakan torso dan gambar rangka yang 
tersedia dalam bahan ajar sebagai alat bantu agar materi tersampaikan dengan baik 
dan jelas. Setelah itu siswa kemudian dibagi menjadi lima kelompok sesuai dengan 
jumlah jenis teka-teki dalam bahan ajar, kelompok dibentuk secara acak. Kemudian 
guru menjelaskan cara memecahkan teka-teki dengan memecahkan satu teka-teki 
sebagai contoh. Setelah mengerti, siswa pun memecahkan teka-teki secara 
berkelompok sesuai dengan jenis teka-teki yang diberikan. 
Kegiatan akhir, yaitu saat di mana guru menutup pembelajaran dengan 
memberi stimulus terkait materi yang telah dipelajari kemudian siswa menarik 
kesimpulan bersama-sama. 
Setelah kegiatan belajar mengajar selesai, peneliti kemudian mengumpulkan 
lembar observasi dari semua observer. Hasil observasi dapat dilihat pada bagian 
lampiran C. dari hasil observasi tersebut, dapat diketahui bahwa selama proses 
pembelajaran berlangsung, siswa selalu semangat dan tidak nampak bosan. Mereka 
bekerja sama untuk memecahkan teka-teki yang telah tersedia, bila ditanya, mereka 
dengan semangat berebutan untuk menjawab.  
Setelah itu peneliti mengumpulkan kembali bahan ajar yang dibagikan untuk 
melihat ada tidaknya kritik dan saran yang diberikan, dan melihat jawaban dari setiap 
kelompok. Bahan ajar setelah melalui tahap ini kemudian disebut sebagai prototipe 4. 
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d. Kegiatan revisi 
Setelah dilakukan uji coba, peneliti meminta para siswa untuk memberikan 
kritik dan saran untuk bahan ajar yang telah dikembangkan, namun peneliti tidak 
mendapatkan kritik dan saran apapun dari siswa sehingga peneliti tidak melakukan 
revisi apapun. Sehingga peneliti menganggap bahan ajar ini siap untuk dikemas. 
e. Pengemasan 
Pada tahap ini peneliti mengemas bahan ajar. 
B. Pembahasan 
Penelitian dan pengembangan bahan ajar riddle story book diawali dengan 
melakukan observasi awal dan identifikasi masalah yang dihadapi oleh siswa kelas 
XI SMA Negeri 9 Gowa. Metode yang digunakan dalam identifikasi ini adalah 
dengan menggunakan daftar cek masalah (DCM). Daftar cek masalah tersebut berisi 
beberapa pernyataan yang mewakili masalah yang dihadapi oleh kebanyakan siswa 
dalam mempelajari biologi yang kemudian dibagikan kesejumlah siswa dalam satu 
kelas yang telah ditentukan oleh guru pembimbing dan peneliti untuk diisi yaitu 
kelas XI MIA 4.  
Dari hasil daftar cek masalah tersebut peneliti mengetahui bahwa sebagian 
besar siswa dalam kelas tersebut memiliki kesulitan dalam mempelajari buku paket 
biologi. Hal ini terjadi karena beberapa sebab di antaranya pilihan kata yang 
digunakan dalam buku paket tersebut terlalu formal sehingga cukup sulit 
dipahami,kemudian mereka juga merasa bosan dengan jenis soal yang disediakan 
karena tidak menarik dan menantang. Selain itu mereka juga sulit belajar di mana 
saja dengan buku paket yang mereka miliki karena ukurannya yang terlalu besar dan 
berat.  
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Berdasarkan masalah yang dialami oleh siswa di kelas XI MIA 4 tersebut 
maka dibutuhkan suatu bahan ajar yang dapat mengatasi permasalahan yang ada dan 
untuk membangkitkan motivasi dan semangat dalam pembelajaran biologi di kelas.  
Dalam penelitian dan pengembangan ini peneliti fokus pada materi sistem 
rangka manusia dengan tema riddle. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan bahan 
ajar riddle story book. Selain untuk memberikan motivasi, dapat meminimalisir 
peran guru dalam pembelajaran sehingga diharapkan siswa lebih aktif dalam 
pembelajaran. Soal-soal berupa teka-teki yang harus dipecahkan akan mengajak 
siswa untu aktif, kreatif, dan terampil dalam memecahkan masalah-masalah biologi. 
Selain itu, proses penyelesaian soal ini diharapkan dapat memberi kesan yang baik 
untuk siswa sehingga pembelajaran ini dapat tersimpan dengan baik di memori 
mereka dan membuat mereka tidak mudah melupakan materi ini. 
Bahan ajar riddle story book ini didesain menggunakan program Microsoft 
Word 2010 dengan ukuran kertas 11 x 14 cm. Isi bahan ajar ini disusun sedemikian 
rupa dan tetap sesuai dengan buku paket yang telah ada. Soal-soal teka-teki yang 
disajikan juga disusun sedemikian rupa dengan bahasa yang semiformal dan 
petunjuk-petunjuk yang relevan untuk memudahkan dalam menemukan jawaban 
namun tetap menantang. Adapun bahan ajar ini dibagi ke dalam beberapa bagian 
yaitu, bagian sampul, bagian pendukung bahan ajar (petunjuk penggunaan buku, kata 
pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, pendahuluan, kompetensi yang 
harus dicapai, daftar pustaka), serta bagian isi (sub bab materi sistem rangka manusia 
dan soal teka-teki).  
Ada tiga hal yang menjadi pokok utama dalam pembahasan ini, yaitu, (1) 
gambaran kebutuhan siswa terhadap bahan ajar riddle story book materi sistem 
rangka manusia pada siswa kelas XI SMU, (2) gambaran langkah-langkah 
pengembangan bahan ajar riddle story book materi sistem rangka manusia pada 
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siswa kelas XI SMU, (3) gambaran keefektifan bahan ajar riddle story book materi 
sistem rangka manusia pada siswa kelas XI SMU. 
a. Gambaran kebutuhan siswa terhadap bahan ajar riddle story book materi 
sistem rangka manusia pada siswa kelas XI SMU. 
Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian dan pengembangan ini 
adalah bahan ajar riddle story book. Riddle story book berarti sebuah buku yang di 
dalamnya berisikan cerita teka-teki. Riddle story tersebut merupakan ciri khas dari 
bahan ajar yang dikembangkan peneliti. Peneliti memilih teka-teki jenis riddle story 
dengan beberapa alasan, di antaranya karena masih sangat jarang buku paket maupun 
bahan ajar biologi yang menggunakan riddle story selain itu penggunaan teka-teki 
juga dapat memberikan kesan yang baru dalam menyajikan dan menjawab soal, 
selain untuk pembelajaran juga sangat baik digunakan sebagai hiburan, sehingga 
siswa dapat belajar namun tidak merasa tegang. 
Buku ini ditulis dengan menggunakan bahasa yang semiformal dengan 
tujuan untuk mengatasi masalah siswa yang kesulitan untuk memahami kalimat 
dalam beberapa buku paket yang menggunakan bahasa yang cukup sulit untuk 
dipahami. Buku ini juga didesain dengan bentuk yang kecil sehingga dikatakan mini 
book untuk membantu mengurangi beban siswa membawa buku paket yang berat 
sehingga mereka tetap belajar di manapun. Gambar-gambar di dalam buku ini juga 
ditampilkan dengan kualitas High Defenition (HD) agar nampak jelas dan sesuai 
dengan realita. Hal ini untuk membantu siswa dalam mengamati gambar agar tidak 
salah dalam membayangkan bentuk tulang yang sebenarnya walaupun belum melihat 
torso. 
Tujuan dibuatnya bahan ajar ini adalah sebagai pendamping buku paket 
khususnya ketika mempelajari materi sistem rangka manusia. Materi yang terdapat di 
dalamnya dirangkum sedemikian rupa sehingga memberikan informasi yang berisi, 
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padat, dan mudah dipahami. Materi tersebut juga sebagai bahan untuk 
menyimpulkan jawaban dari teka-teki yang telah disiapkan. 
Berdasarkan karakteristik bahan ajar yang telah dikembangkan tersebut 
yang kemudian dihubungkan hasil analisis daftar cek masalah (DCM) siswa, maka 
bahan ajar riddle story book adalah bahan ajar yang dibutuhkan siswa untuk 
membantu dalam kegiatan belajar mengajar. Ketika mereka membutuhkan bahan ajar 
dengan bahasa yang mudah dipahami, kemudian isinya singkat, padat dan jelas 
dengan gambar yang menarik serta bentuk soal yang tidak biasa, maka riddle story 
book ini hadir dan membawa semua yang mereka butuhkan ditambah dengan 
bentuknya yang mini sehingga tidak membebani mereka ketika hendak membawanya 
kemana-mana. 
b. Gambaran langkah-langkah pengembangan bahan ajar riddle story book 
materi sistem rangka manusia pada siswa kelas XI SMU 
Bahan ajar riddle story book materi sistem rangka manusia pada siswa kelas 
XI SMU dikembangkan secara bertahap dan membutuhkan waktu yang cukup lama 
untuk menghasilkan produk yang layak dan baik untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran. Model pengembangan yang digunakan ada model 4D yang kemudian 
dikolaborasikan dengan model Borg dan Gall. Pemilihan model yang seperti ini 
didasari oleh kelebihan dan kekurangan dari masing-masing model, di mana model 
4D memiliki kelebihan yang terletak pada fase pendefenisian dan fase perancangan 
yang tersusun secara rinci dan sistematis namun memiliki kekurangan dalam 
kejelasan jumlah subjek uji coba dalam artian apakah produk langsung diujikan pada 
sejumlah siswa dalam satu kelas ataukah diujikan pada beberapa siswa saja secara 
bertahap. Sedangkan model Borg and Gall memiliki kelebihan yang terletak pada 
tahap uji coba yang sistematis dan melibatkan subjek uji coba yang jelas mulai dari 
uji coba terhadap 3-5 siswa sampai dengan melibatkan sejumlah siswa dalam satu 
76 
 
 
kelas, sehingga dalam pelaksanaannya tidak perlu mengeluarkan biaya yang terlalu 
banyak. 
Kolaborasi dari kedua model ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu proses 
pendefenisian yang terdiri dari analisis awal-akhir, analisis kebutuhan siswa, analisis 
konsep dan spesifikasi tujuan perancangan. Kemudian proses perancangan yang 
terdiri dari memilih topik bahan pelajaran yang sesuai, menetapkan kriteria, desain 
awal. Kemudian dilanjutkan dengan tahap pengembangan yang terdiri dari validasi 
bahan ajar, uji pengembangan one to one dan small group investigation, kegiatan uji 
coba field trial, dan kegiatan revisi. Dan tahap yang terakhir yaitu tahap penyebaran 
yang mana pada tahap ini peneliti hanya sampai pada tahap pengemasan saja dengan 
pertimbangan bahwa adanya keterbatasan untuk melakukan penyebaran dalam skala 
yang besar. 
Pada tahap pendefenisian, peneliti melakukan observasi awal terhadap proses 
pembelajaran yang berlangsung di sekolah khususnya di kelas XI Mia 4 SMA Negeri 
9 Gowa dan mengkaji kurikulum yang digunakan. Dalam hal ini mereka 
menggunaka kurikulum 2013. Kemudian peneliti membagikan daftar cek masalah 
untuk mengetahui kebutuhan siswa terhadap bahan ajar riddle story book. 
Pada tahap perancangan, peneliti mulai menyusun bahan ajar dimulai dari 
mencari bahan untuk membuat teka-teki, kemudian merancang tampilan dan format 
bahan ajar mulai dari ukuran, tulisan, gambar jenis kertas hingga, susunan materi 
hingga sampul. Hasil dari perancangan ini disebut prototipe. 
Pada tahap pengembangan, peneliti menyerahkan desain awal bahan ajar 
kepada validator ahli materi dan ahli media untuk diperiksa dan dinilai 
kelayakannya. Pada tahap ini peneliti memperoleh beberapa kritik dan saran untuk 
melakukan perbaikan. Setelah bahan ajar diperbaiki validator pun menyatakan bahwa 
bahan ajar riddle story book materi sistem rangka manusia telah layak untuk 
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digunakan dan peneliti dapat melanjutkan penelitian ke tahap selanjutnya. Bahan ajar 
yang telah divalidasi tersebut disebut prototipe 1. Selanjutnya peneliti membawa 
bahan ajar yang telah dikembangkan ke sekolah untuk dibagikan kepada 5 siswa 
secara acak untuk dibaca kemudian memberikan kritik dan saran. Tahap ini disebut 
uji pengembangan one to one. Pada tahap ini peneliti mendapatkan saran dari 
seorang siswa sehingga peneliti melakukan revisi pada bahan ajar riddle story book 
ini yang kemudian disebut prototipe 2.  
Tahap selanjutnya adalah peneliti membagikan bahan ajar yang telah direvisi 
kepada 8 siswa untuk dinilai. Tahap ini disebut uji pengembangan small group 
investigation. Di mana pada tahap ini beberapa siswa mengomentari beberapa 
kesalahan penulisan yang luput dari perbaikan peneliti sehingga peneliti melakukan 
perbaikan pada tahap itu yang kemudian menjadi prototipe 3.  
Proses selanjutnya dalam tahap pengembangan ini adalah uji coba, uji coba 
pada tahap ini dilakukan dengan metode field trial yaitu bahan ajar dibagikan pada 
sejumlah siswa dalam satu kelas. Dalam penelitian ini, jumlah siswa kelas XI MIA 4 
adalah 36. Uji coba ini dilakukan sebagai mana proses pembelajaran yang biasanya 
di dalam kelas. Selama kegiatan tersebut berlangsung, guru dan 3 observer yang 
telah ditunjuk peneliti melakukan observasi terhadap aktifitas siswa. 
Setelah semua kegiatan tersebut terlaksana, peneliti kemudian melakukan 
analisis data yang telah diperoleh secara kualitatif. Yang mana peneliti akan 
melakukan reduksi data, kemudian men-display data, dan yang terakhir melakukan 
penarikan kesimpulan. 
Bahan ajar yang telah dinyatakan valid dan efektif untuk digunakan, siap 
untuk dikemas dan disebar, namun peneliti hanya terbatas sampai pada tahap 
pengemasan saja dengan pertimbangan kesanggupan peneliti yang minim untuk 
penyebaran. 
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c. Gambaran bahan ajar riddle story book materi sistem rangka manusia pada 
siswa kelas XI SMU yang efektif  
Keefektifan bahan ajar diukur melalui kegiatan uji coba dengan metode field 
trial. Pada tahap ini bahan ajar akan diberikan pada 32 siswa dalam kelas yang sama 
yaitu kelas XI Mia 4 SMA Negeri 9 Gowa. Kemudian guru pengampu akan 
melakukan kegiatan belajar mengajar seperti biasanya sementara peneliti akan  
melakukan observasi dan dokumentasi aktivitas siswa bersama 4 orang obeserver 
lainnya. Dalam kegiatan ini, guru juga berperan sebagai observer selama 
pembelajaran berlangsung.  
Berdasarkan hasil observasi kegiatan di atas, dapat diketahui bahwa bahan 
ajar riddle story book efektif digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini 
dapat dilihat dari tabel lembar observasi yang terdapat pada lampiran C yang 
menunjukan bahwa siswa lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran dalam hal 
ini selalu senang selama proses pembelajaran, tidak merasa bosan sampai akhir 
waktu pembelajaran, dan aktif dalam bertanya ataupun menjawab. Mudah dalam 
memahami materi yang disajikan, tidak bingung selama proses pembelajaran, 
mampu mengingat nama-nama tulang dengan mudah, dapat memanfaatkan waktu 
dengan baik dalam hal ini dapat menyelesaikan pembelajaran sesuai dengan  waktu 
yang telah ditentukan dan dapat belajar di mana saja dengan bahan ajar riddle story 
book.  
Selain dari hasil observasi, kemampuan siswa dalam memecahkan setiap 
teka-teki berdasarkan kelompok juga menunjukan efektifnya bahan ajar riddle story 
book. Hal ini karena setiap kelompok mampu memecahkan teka-teki dengan benar 
dan menggunakan analisis yang hampir sempurna sesuai dengan kunci jawaban yang 
telah dibuat peneliti. Setiap kelompok mampu memecahkan 80% dari jumlah teka-
teki yang disediakan dengan waktu/ yang telah ditentukan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian hasil penelitian yang berkaitan dengan pengembangan 
bahan ajar riddle story book materi sistem rangka manusia pada kelas XI SMU, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan analisis terhadap kebutuhan bahan ajar, siswa membutuhkan 
bahan ajar yang memiliki soal yang menarik, tidak membosankan dan mudah 
dipahami. Selain itu, siswa juga menginginkan buku atau bahan ajar yang 
didesain dengan kemasan yang menarik, praktis, mudah dibawa ke mana-mana, 
dan dengan bahasa yang mudah dipahami yang menjadikan bahan ajar riddle 
story book adalah bahan ajar yang dapat memenuhi kebutuhan siswa. 
2. Proses pengembangan bahan ajar riddle story book materi sistem rangka 
manusia pada siswa kelas XI SMU dilakukan dengan model 4D yang terdiri 
dari tahap pendefenisian (define), tahap perancangan (design), tahap 
pengembangan (develop), dan tahap penyebaran (desseminate) dimana tahap 
pengembangan dari model 4D digantikan dengan model Borg dan Gall yang 
terdiri dari validasi ahli, uji pengembangan one to one dan small group 
investigation, dan uji coba field trial. 
3. Bahan ajar riddle story book yang dikembangkan adalah bahan ajar yang 
efektif sesuai dengan penilaian observer yang didasarkan pada keterlaksanaan 
aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran menggunakan bahan ajar ini. 
B. Saran 
1. Bahan ajar riddle story book materi sistem rangka manusia pada siswa kelas XI 
SMU menggunakan soal jenis riddle story (cerita teka-teki) oleh karena itu 
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guru yang hendak menggunakan bahan ajar ini harus memahami riddle story 
dengan baik. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait keefektifan bahan ajar ini yang 
pada penelitian ini belum menunjukan hasil yang maksimal. 
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DAFTAR CEK MASALAH 
Petunjuk:  
1. Tuliskan identitas diri anda pada kolom yang tertera di sebelah kanan atas. 
2. Bacalah item-item yang tertera pada kolom di bawah ini. 
3. Isilah dengan memberi tanda cek (√) pada kolom ya atau tidak dalam kolom jawaban yang sesuai 
dengan keadaan diri anda. 
4. Pada kolom keterangan, tulislah alasan mengapa anda memilih ya atau memilih tidak 
5. Kerjakanlah dengan segala rasa kejujuran dalam diri anda, dan rahasia anda akan selalu terjaga. 
6. Hasil dari pengisian daftar cek masalah ini akan digunakan untuk memberikan bantuan kepada 
anda jika anda merasa mendapat masalah. 
No Masalah 
Jawaban keterangan 
Ya Tidak  
1 
Sulit memahami kalimat yang disajikan 
dalam bahan ajar yang digunakan 
   
2 
Tidak tertarik pada gambar-gambar yang 
disajikan dalam buku ajar 
   
3 
Tidak bisa belajar di mana saja dengan 
buku paket 
   
4 Cepat bosan ketika membaca buku paket    
5 
Merasa pusing jika membaca terlalu 
lama 
   
6 Tidak suka belajar dengan menghafal    
  
 
7 
Tidak mengerti jika mendengarkan 
penjelasan dari guru namun mengerti jika 
membaca sendiri 
   
8 
Tidak mengerti jika belajar sendiri (tanpa 
bantuan guru atau teman) 
   
9 
Tidak suka dengan pertanyan yang 
monoton 
   
10 
Tidak suka dengan pertanyaan yang 
terlalu mudah 
   
11 
Tidak suka dengan pertanyaan yang 
menantang 
   
12 
Tidak mau mengerjakan soal jika sudah 
merasa kesulitan 
   
13 
Kadang bosan mendengarkan penjelasan 
dari guru 
   
14 
Lebih suka mendengarkan penjelasan 
dari teman daripada guru 
   
15 
Tidak tertarik dengan materi sistem 
rangka manusia 
   
16 
Kesulitan mengingat nama-nama tulang 
penyusun tubuh manusia 
   
17 Kadang mengingat nama-nama tulang    
  
 
tertentu namun lupa fungsinya 
18 
Kadang hanya megetahui nama-nama 
trivial (nama tulang dalam bahasa 
Indonesia) saja dan tidak mengetahui 
nama Latinnya 
   
19 
Tidak mengetahui bagaimana saja 
bentuk-bentuk tulang 
   
20 
Kadang hanya mengingat nama tulang 
tertentu namun tidak mengetahui di mana 
letaknya 
   
21 
Kadang mampu mengingat semua nama-
nama tulang dalam sehari namun setelah 
itu langsung lupa 
   
 
  
  
 
 
  
 
 
  
 
  
  
 
  
  
 
 
  
 
 
  
 
  
  
 
  
  
 
 
  
 
  
  
 
  
  
 
 
 
 
  
  
 
 
LEMBAR VALIDASI 
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR RIDDLE STORY BOOK MATERI SISTEM RANGKA 
MANUSIA PADA SISWA KELAS XI SMU 
Materi Pelajaran : Sistem Rangka Manusia 
Sasaran Program : Siswa Kelas XI SMU 
Judul Penelitian : Pengembangan Bahan Ajar Riddle Story Book Materi Sistem Rangka 
Manusia pada Siswa Kelas XI SMU 
Peneliti   : Sulmita Sari 
 
Petunjuk Pengisian: 
1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai 
validator tentang kualitas bahan ajar riddle story book. 
2. Lembar validasi ini terdiri dari aspek isi, kebahasaan, penyajian, efek media terhadapstrategi 
pembelajaran dan penyajian. 
3. Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu sebagai validator akan 
sangat bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan kualitas bahan ajar riddle story book ini. 
4. Sehubungan dengan hal teresbut, mohon kiranya Bapak/Ibu dapat memberikan tanda“ √ ” 
untuk setiap pendapat Bapak/Ibu pada kolom di bawah skala 1, 2, 3, 4, atau 5. 
5. Apabila Bapak/Ibu menilai kurang, mohon untuk memberikan tanda pada bagian yang 
kurang pada riddle story book dan memberikan saran perbaikan agar dapat penelitiperbaiki. 
6. Mohon untuk memberikan kesimpulan umum dari hasil penilaian terhadap riddle story book 
ini. 
7. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, peneliti ucapkan 
terimakasih. 
 
 
 
LEMBAR VALIDASI RIDDLE STORY BOOK 
 
A. Penilaian Kelayakan Aspek Materi 
N
o 
Indikator Deskripsi 
Skala 
Penilaian Kritik/ Saran 
1 2 3 4 5 
1 
Kesesuaian isi 
bahan ajar 
Materi yang 
disampaikan 
      
  
 
dengan 
Kompetensi 
Dasar (KD) dan 
indikator yang 
akan dicapai 
sesuai/relevan 
denganKompetensi 
Dasar danTujuan 
Pembelajaran 
2 
Kebenaran 
konsep materi 
ditinjau dari 
aspek keilmuan. 
Konsep dan definisi 
yang disajikan sesuai 
dengan konsep dan 
definisi yang berlaku 
dalam sistem rangka 
manusia. 
      
3 
Kejelasan topik 
pembelajaran 
Topik yang dibahas 
dapat dimengerti 
dengan jelas. 
      
4 
Keruntutan 
materi. 
Materi mengenai sistem 
rangka manusia dibahas 
dengan runtut. 
      
5 Cakupan materi. 
Pengertian, letak dan 
fungsi tulang telah 
tercakup dalam Riddle 
Story Book 
      
6 
Ketuntasan 
Materi. 
Pengertian, letak dan 
fungsi tulang telah 
dibahas secara tuntas 
      
7 
Kesesuaian 
tingkat kesulitan 
dan 
keabstrakan 
konsep dengan 
perkembangan 
kognitif siswa 
SMA kelas XI. 
Tingkat kesulitan dan 
keabstrakan konsep 
sesuai dengan tingkat 
berfikir siswa SMA 
kelas XI,sehingga dapat 
diterjemahkan dengan 
mudah. 
      
8 
Keterkaitan 
cerita riddle 
dengan kondisi 
yang ada di 
lingkungan 
sekitar. 
Cerita yang disajikan 
sesuai dan terkait 
dengan kondisi yang 
ada dilingkungan 
sekitar. 
      
9 
Kejelasan contoh 
yang diberikan. 
Contoh disajikan 
dengan jelas dan 
mendukung 
pemahaman siswa. 
      
1
0 
Ketepatan materi 
dan soal riddle 
untuk 
mengembang-
kan kemandirian 
Materi dan contoh yang 
disajikan mendukung 
kemandirian belajar 
bagisiswa SMA Kelas 
XI. 
      
  
 
belajar. 
1
1 
Kunci jawaban 
soal yang 
diberikan benar. 
Kunci jawaban yang 
diberikan telah benar 
dan sesuai dengan 
kaidah yangada. 
      
1
2 
Ketepatan 
dialog/teks 
riddle dengan 
materi. 
Dialog/teks cerita sesuai 
dengan materi yang 
dibahas. 
      
1
3 
Muatan aspek 
kognitif, 
psikomotor dan 
afektif pada 
materi yang 
disampaikan. 
Aspek pembelajaran 
yang mencakup 
kognitif,psikomotor dan 
afektif telah padu dalam 
materi. 
      
 
B. Penilaian Kelayakan Aspek Kebahasaan 
No Indikator Deskripsi 
Skala Penilaian 
Kritik/ Saran 
1 2 3 4 5 
1 
Petunjuk 
penyelesaian 
soal 
disampaikan 
dengan jelas. 
Petunjuk pengerjaan 
riddle disampaikan 
dengan jelas 
      
2 
Kemudahan 
memahami 
alur materi 
melalui 
penggunaan 
bahasa. 
Penggunaan bahasa 
Mendukung 
kemudahan 
memahami alur 
materi. 
      
3 
Ketepatan 
istilah. 
Istilah-istilah yang 
digunakan tepat dan 
sesuai dengan 
bidang biologi. 
      
5 
Kesantunan 
penggunaan 
bahasa 
Penggunaan bahasa 
yang tetap santun 
dan tidak 
mengurangi nilai-
nilai pendidikan 
      
6 
Ketepatan 
dialog/teks 
dengan 
cerita/materi. 
Teks dialog yang 
digunakan dapat 
menyampaikan 
materi dengan tepat. 
      
  
 
 
 
C. Penilaian Kelayakan Aspek Penyajian 
No Indikator Deskripsi 
Skala Penilaian 
Kritik/ Saran 
1 2 3 4 5 
1 
Kejelasan 
alur cerita 
yang 
mendukung 
untuk 
memahami 
soal 
Alur cerita yang 
disajikan 
mendukung 
kemudahan 
pembaca untuk 
memahami materi 
      
2 
Keruntutan 
penyajian 
bahan ajar 
Penyajian materi 
dilakukan secara 
runtut/sistematis. 
      
3 
Dukungan 
cara 
penyajian 
riddle 
terhadap 
keterlibatan 
siswa dalam 
pembelajaran. 
Penyajian materi 
mendorong siswa 
untuk terlibat aktif 
dalam 
pembelajaran 
      
4 
Penyajian 
gambar. 
Penyajian gambar 
yang menarik dan 
proporsional. 
      
 
D. Penilaian Kelayakan Efek Media Terhadap Strategi Pembelajaran 
No Indikator Deskripsi 
Skala Penilaian 
Kritik/ Saran 
1 2 3 4 5 
1 
Kemudahan 
penggunaan. 
Riddle story book 
mudah untuk 
digunakan dalam 
proses 
pembelajaran siswa 
baik secara mandiri 
maupun di dalam 
kelas. 
      
2 
Dukungan 
bahan ajar 
bagi 
kemandirian 
belajar siswa. 
Riddle story book 
mendukung siswa 
untukdapat 
mempelajari sistem 
rangkasecara 
      
  
 
mandiri. 
3 
Kemampuan 
bahan ajar 
untuk 
meningkatkan 
motivasi 
siswa dalam 
mempelajari 
sistem 
rangka. 
Bahan ajar mampu 
meningkatkan 
motivasi siswa 
dalam mempelajari 
Sistem rangka. 
      
4 
Kemampuan 
bahan ajar 
menambah 
pengetahuan. 
Bahan ajar 
meningkatkan 
pengetahuan siswa. 
      
5 
Kemampuan 
bahan ajar  
memperluas 
wawasan 
siswa. 
Bahan ajar  mampu 
memperluas 
wawasan siswa 
dalam bidang 
Biologi khususnya 
pada materi sistem 
rangka. 
      
 
E. Penilaian Aspek Tampilan Menyeluruh 
No Indikator Deskripsi 
Skala Penilaian 
Kritik/ Saran 
1 2 3 4 5 
1 
Kemenarikan 
sampul buku. 
Desain gambar dan 
sampul memberi 
kesan positif 
sehingga mampu 
menarik minat 
pembaca. 
      
2 
Keteraturan 
desain halaman 
buku. 
Desain halaman 
buku telah teratur 
dan konsisten. 
      
3 
Pemilihan jenis 
dan ukuran 
huruf 
mendukung 
media menjadi 
lebih menarik. 
Jenis dan ukuran 
huruf yang dipilih 
sudah tepat dan 
menjadikan bahan 
ajar menjadi lebih 
menarik 
      
4 
Kesinambungan 
transisi antar 
halaman. 
Transisi cerita di 
tiap halaman telah 
memiliki 
kesinambungan. 
      
  
 
5 
Kemudahan 
untuk membaca 
teks/tulisan 
Pemilihanbentuk 
dan ukuran huruf 
yang tepat 
menjadikan bahan 
ajar mudah dibaca 
      
6 
Pemilihan 
warna. 
Warna yang dipilih 
dan perpaduannya 
telah sesuai dan 
menarik 
      
7 
Kesesuaian 
cerita, gambar 
dan materi. 
Adanya kesesuaian 
dari penyajian 
gambar, riddle dan 
materi yang 
sedang dibahas. 
      
8 
Cetakan, 
penyelesaian 
dan jilid modul 
dilakukan 
dengan rapi 
Cetakan, 
penyelesaian 
dan penjilidan 
buku 
dilakukan dengan 
rapi. 
      
 
 
  
  
 
F. Komentar Bapak/Ibu secara keseluruhan mengenai Riddle Story Book ini 
...........................................................................................................................................................
...........................................................................................................................................................
...........................................................................................................................................................
.................................................................................................................................. .........................
...........................................................................................................................................................
...........................................................................................................................................................
...........................................................................................................................................................
...........................................................................................................................................................
...........................................................................................................................................................
...........................................................................................................................................................
.......................................................................... 
G. Kesimpulan Umum 
Berdasarkan penilaian kelayakan materi, kebahasaan, penyajian, efek terhadap strategi 
pembelajaran dan tampilan menyeluruh, maka riddle story book materi sistem rangka manusia 
dinyatakan: 
1. Layak untuk selanjutnya digunakan dalam pembelajaran di SMA tanpa revisi. 
2. Layak untuk selanjutnya digunakan dalam pembelajaran di SMA dengan revisi sesuai saran. 
3. Tidak layak produksi maupun digunakan dalam pembelajaran di SMA. 
 
Samata-Gowa,                               2017 
 Validator 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
  
  
 
  
  
  
 
 
  
  
 
 
  
  
 
 
  
  
 
 
  
  
 
 
  
  
 
 
  
  
 
 
 
  
bahan ajar 
  
 
 
 
 
  
  
 
  
  
 
 
  
  
 
  
  
 
 
  
  
 
 
  
  
 
 
  
  
 
 
 
  
bahan ajar 
  
 
 
  
  
 
LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA 
Nama observer  : 
Mata Pelajaran : 
Pokok Bahasan  : 
Sekolah / Kelas  : 
Hari / Tanggal  : 
 
Petunjuk Pengisian: 
8. Isilah identitas bapak/ibu pada kolom yang telah disediakan di atas. 
9. Lembar observasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari bapak/ibu sebagai 
observer tentang keefektifan bahan ajar riddle story book. 
10. Lembar observasi ini terdiri dari beberapa aspek terkait dengan aktivitas siswa di dalam kelas. 
11. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya bapak/ibu dapat memberikan tanda“ √ ” untuk 
setiap pengamatan bapak/ibu pada kolom “ya” atau “tidak” di bawah . 
12. Atas bantuan dan kesediaan bapak/ibu untuk mengisi lembar observasi ini, peneliti ucapkan 
terimakasih. 
 
No Jenis Kegiatan Siswa 
Ket 
Ya Tidak 
1 Mudah memahami materi yang disajikan   
2 Sebagian besar materi tersampaikan dengan baik   
3 Tidak bingung ketika mempelajari materi   
4 Mampu mengingat nama-nama tulang dengan benar   
5 Tidak merasa bosan selama jam pelajaran   
  
 
Observer, 
 
 
 
 
 
................................................... 
 
 
 
 
 
6 Merasasenang ketika belajar   
7 Semangat menjawab soal-soal yang tersedia   
8 Pengantar yang diberikan menarik perhatian siswa   
9 Termotivasi untuk lebih aktif dalam kegiatan belajar   
10 
Siswa aktif mengikuti pembelajaran (bertanya dan 
menjawab) 
  
11 
Dapat menyelesaikan pembelajaran dengan baik dan tepat 
waktu 
  
12 Dapat belajar di mana saja   
  
 
DOKUMENTASI 
 
 
  
Peneliti menjelaskan mengenai bahan ajar riddle story book  materi 
sistem rangka manusia yang dikembangkan kepada siswa kelas XI Mia 
4 SMA Negeri 9 Gowa 
Guru pengampu menjelaskan materi kepada siswa 
  
 
  
Observer mengamati aktivitas siswa 
Siswa mengerjakan soal perindividu 
  
 
 
 
  
Siswa mengerjakan soal secara berkelompok 
Siswa melakukan aktivitas tanya jawab  
  
 
 
 
 
  
Siswa membaca riddle story book  materi sistem rangka manusia diluar 
kelas pada waktu senggang 
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